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ABSTRAK 
Nurhidaya. Pengaruh Transparansi Laporan Keuangan ZIS (Zakat, Infaq, 

Sedekah) Terhadap Kepercayaan Muzakki Pada Baznas Pinrang  

(Dibimbing oleh Bapak Dr. H. Mukhtar Yunus, Lc., M.Th.I,.) 

 Latar belakang Penelitian ini yaitu sebagian masyarakat masih lebih memilih 

menyalurkan zakat kepada mustahiq disbanding menyalurkan secara langsung ke 

Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kabupaten Pinrang. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh transparansi laporan 

keuangan zakat, infak, dan sedekah (ZIS) terhadap kepercayaan muzakki pada Badan 

Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kabupaten Pinrang. Dalam era keterbukaan 

informasi, transparansi menjadi unsur penting dalam membangun kredibilitas lembaga 

pengelola zakat di mata publik. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif 

dengan data primer yang diperoleh melalui penyebaran kuesioner kepada 39 responden 

yang merupakan muzakki aktif maupun potensial. Teknik analisis data dilakukan 

menggunakan SPSS dengan uji validitas, reliabilitas, statistik deskriptif, regresi linier 

sederhana, uji t, uji F, dan uji koefisien determinasi (R²). 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa transparansi laporan keuangan BAZNAS 

Kabupaten Pinrang berada pada kategori tinggi dengan rata-rata skor 47,69 dari 

maksimum 60. Uji regresi linier sederhana menghasilkan persamaan Y = 3,506 + 

0,560X, yang menunjukkan bahwa setiap peningkatan satu poin dalam transparansi 

laporan keuangan akan meningkatkan kepercayaan muzakki sebesar 0,560 poin. Nilai 

signifikansi sebesar < 0,001 serta nilai R² sebesar 0,616 menunjukkan bahwa 

transparansi laporan keuangan berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kepercayaan muzakki. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa semakin tinggi 

transparansi yang ditunjukkan oleh BAZNAS, maka semakin tinggi pula tingkat 

kepercayaan muzakki dalam menyalurkan zakat melalui lembaga tersebut. 

Kata Kunci : Transparansi, Laporan Keuangan, Zakat, Kepercayaan 

Muzakki, BAZNAS. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

Pedoman Transliterasi Arab Latin yang merupakan hasil keputusan bersama 

(SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia 

Nomor 158 Tahun 1987 dan Nomor 0543b/U/1987. 

1. Konsonan 

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan 

huruf dan sebagian lain lagi dilambangkan dengan huruf dan tanda. 

Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin: 

Huruf Nama Huruf Latin Nama 

 Alif ا
Tidak 

dilambangkan 

Tidak 

dilambangkan 

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

  Tha Th te dan ha ث

 Jim J Je ج

 Ha ḥ ح
ha (dengan titik di 

bawah) 

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Dhal Dh de dan ha ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س
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 Syin Sy es dan ye ش

 Shad ṣ ص
es (dengan titik di 

bawah) 

 Dad ḍ ض
de (dengan titik di 

bawah) 

 Ta ṭ ط
te (dengan titik di 

bawah) 

 Za ẓ ظ
zet (dengan titik di 

bawah) 

 ‘ ain‘ ع
koma terbalik ke 

atas 

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha ـه 

 Hamzah ’ Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

Hamzah ( ء ) yang di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda apapun. 

Jika terletak di tengah atau di akhir, ditulis dengan tanda (’). 
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2. Vokal 

a. Vokal tunggal (monoftong) bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 

harakat, transliterasinya sebagai berikut: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah A A ا  

 Kasrah I I ا  

 Dammah U U ا  

b. Vokal rangkap (diftong) bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan 

antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 fathah dan ya Ai a dan i ـ ي  

  fathah dan wau Au a dan u ـ و  

Contoh: 

 kaifa : ك ي ف  

ل   و   ḥaula : ح 

3. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

Harakat dan 

Huruf 
Nama Huruf dan Tanda Nama 

 ـ ى  / ـ ا
fathah dan alif 

atau ya 
Ā 

a dan garis di 

atas 

 kasrah dan ya Ī ـ ي  
i dan garis di 

atas 

 dammah dan wau Ū ـ و  
u dan garis di 

atas 
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Contoh: 

ات    māta : م 

م ى  ramā : ر 

 qīla : ق ي ل  

ت   و   yamūtu : ي م 

4. Ta Marbutah 

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua: 

a. Ta marbutah yang hidup atau mendapat harakat fathah, kasrah dan dammah, 

transliterasinya adalah [t]. 

b. Ta marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya adalah 

[h]. 

Kalau pada kata yang terakhir dengan ta marbutah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta marbutah 

itu ditransliterasikan dengan ha (h). Contoh: 

ة   ض  و  نَّة   ر   rauḍah al-jannah atau rauḍatul jannah : الج 

ي ن ة   د  ل ة   ا ل م   al-madīnah al-fāḍilah atau al-madīnatul fāḍilah : ال ف اض 

ة   م  ك   al-hikmah :  ا ل ح 

5. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda tasydid (   ـ ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan 

huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. Contoh: 

بَّن ا    rabbanā : ر 

ي ن ا   najjainā : ن جَّ

ق    al-ḥaqq : ا ل ح 

ج    al-ḥajj : ا ل ح 

م    nu‘‘ima : ن ع  

 aduwwun‘ : ع د و  

Jika huruf ى bertasydid diakhir sebuah kata dan didahului oleh huruf kasrah 

 :maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah (i). Contoh ,(ـ ي  )
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 Arabi (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby)‘ : ب ي   ع ر  

 Ali (bukan ‘Alyy atau ‘Aly)‘ : ع ل ي  

6. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf لا (alif 

lam ma’arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi seperti 

biasa al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiah maupun huruf qamariah. Kata 

sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya. Kata sandang 

ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar 

(-). Contoh: 

س    al-syamsu (bukan asy-syamsu) : ا لشَّم 

 al-zalzalah (bukan az-zalzalah) : ل ة   ل ز   ا لزَّ 

 al-falsafah : الف ل س ف ة  

د    al-bilādu : ا ل ب لَ 

7. Hamzah 

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (’) hanya berlaku bagi 

hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun bila hamzah terletak diawal 

kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. Contoh: 

ن   و  ر   ta’murūna : ت أم 

ء    ’al-nau : النَّو 

ء    syai’un : ش ي 

ت   ر   umirtu : أم 

8. Kata Arab yang lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia 

Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau 

kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat yang 

sudah lazim dan menjadi bagian dari pembendaharaan bahasa Indonesia, atau sudah 

sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, tidak lagi ditulis menurut cara 

transliterasi di atas. Misalnya kata Al-Qur’an (dar Qur’an), Sunnah. Namun bila kata-

kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka mereka harus 

ditransliterasi secara utuh. Contoh: 
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Fī ẓilāl al-qur’an 

Al-sunnah qabl al-tadwin 

Al-ibārat bi ‘umum al-lafẓ lā bi khusus al-sabab 

9. Lafẓ al-Jalalah (الله) 

Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jar dan huruf lainnya atau 

berkedudukan sebagai mudaf ilahi (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf hamzah. 

Contoh: 

 Dīnullah الله   ي ن   د  

 billah ب الل  

Adapun ta marbutah di akhir kata yang disandarkan kepada lafẓ al-jalālah, 

ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh: 

ة   ر   ف ي ه م   م   Hum fī rahmatillāh الله   ح 

10. Huruf Kapital 

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital, dalam transliterasi ini 

huruf tersebut digunakan juga berdasarkan pada pedoman ejaan Bahasa Indonesia 

yang berlaku (EYD). Huruf kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal 

nama diri (orang, tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama 

diri didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap 

huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada 

awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital 

(Al-). Contoh: 

Wa mā Muhammadun illā rasūl 

Inna awwala baitin wudi‘a linnāsi lalladhī bi Bakkata mubārakan 

Syahru Ramadan al-ladhī unzila fih al-Qur’an 

Nasir al-Din al-Tusī 

Abū Nasr al-Farabi 

Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abū (bapak 

dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu harus disebutkan 

sebagai nama akhir dalam dafta  r pustaka atau daftar referensi. Contoh: 
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Abū al-Walid Muhammad ibnu Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abū al-

Walid Muhammad (bukan: Rusyd, Abū al-Walid Muhammad Ibnu) 

Naṣr Ḥamīd Abū Zaid, ditulis menjadi: Abū Zaid, Naṣr Ḥamīd (bukan: Zaid, 

Naṣr Ḥamīd Abū) 
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     BAB I 

    PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Zakat adalah salah satu landasan islam yang harus diikuti oleìh seìmua 

umat islam. Minimnya peìmahaman dalam meìmbayar zakat, seìhingga 

keìmampuan meìngais zakat beìlum maksimal. Zakat meìrupakan aseìt yang harus 

dibeìrikan oleìh muzakki keìpada yang beìrhak meìndapatkan seìsuai deìngan 

peìrsayaratan syariah. Sumbeìr peìndapatan dana ZIS yang dipeìroleìh Baznas 

adalah peìneìrimaan dana Zakat, Infaq dan Seìdeìkah. Bisa dalam beìntuk tunai atau 

non tunai (barang) untuk meìndapatkan dana ZIS. Laporan peìneìrimaan dana ZIS 

harus akuntabeìl dan transparan yang dituangkan dalam laporan keìuangan.1 

Selain pemerintah, lembaga sosial dapat membantu mengurangi tingkat 

kemiskinan khususnya lembaga yang bergerak mengelola zakat. Indonesia 

memiliki kapasitas zakat yang cukup besar. Hal ini terlihat dari jumlah penduduk 

muslim yang cukup besar di Indonesia, dan wajib bagi individu yang memenuhi 

kriteria untuk menunaikan kewajiban zakatnya. Dengan mencermati prospek 

zakat Indonesia tahun 2022 yang dikeluarkan oleh BAZNAS. Target 

pengumpulan zakat, infaq, dan sedekah pada tahun 2022 sebesar Rp. 26 Triliun, 

dengan pembagian OPZ. Penyaluran zakat digunakan sebagai sarana untuk 

meningkatkan kekuatan ekonomi mustahiq. Kadang kala, alokasi pembayaran 

zakat dibatasi hanya untuk pemberian bantuan tanpa mempertimbangkan 

keberlanjutan mata pencaharian keluarga penerima dalam jangka panjang. 

Lembaga pengelolaan zakat diharapkan dapat berkelanjutan demi kemanfaatan 

penerima zakat, sehingga mereka dapat meningkatkan kualitas hidup dan beralih 

dari mustahiq menjadi muzakki.2 

 
1  Rian Maming and Nispa Sari, “Pengaruh Transparansi Pelaporan Keuangan Terhadap 

Kepercayaan Dalam Mengelola Dana Zakat Infaq Dan Sedekah,” Management and Accounting 

Research Statistics 1, no. 2 (2021): 1, https://doi.org/10.59583/mars.v1i2.8. 

 2 Abdil Dzil Arsy., Mahsyar, M., Bahri, A., Muhammadun, M., & Aminah, S. (2024). The 

Implementation Of Zakat Management In Strengthening The Economy of Mustahik at The 

Muhammadiyah Zakat, Infak, and Sedekah Institution (Lazismu) In Kota Parepare. Economos: Jurnal 



2 

 

 

 

Salah satu yang meìnjadi peìrtimbangan masyarakat agar mau 

meìlaksanakan peìmbayaran ZIS yaitu deìngan adanya informasi yang jeìlas 

meìngeìnai peìmbayaran zakat, infaq dan seìdeìkah. Baznas dapat dikatakan 

beìrtanggungjawab apabila meìnyajikan dan meìlaporkan keìpada pihak yang 

diseìtujui (atasan dan muzakki) seìmua keìgiatan opeìrasionalnya, khususnya 

bagian administrasi keìuangan. Seìhingga masyarakat akan peìrcaya pada baznas 

dan meìmilih untuk meìmbayar deìngan baznas untuk zakatnya. Meìnurut 

Nikmatuniayah, Meìrliyati dan Mardiana deìngan adanya aturan  yang 

dikeìluarkan oleìh LAZ Dimana teìlah diklaim beìrdasarkan UU No. 38 tahun 1999 

teìntang peìngeìlolaan zakat. Dalam pasal 19 UU. Dikatakan bahwa 

peìnghimpunan, peìnyaluran dan peìnggunaan zakat yang teìlah diaudit seìcara 

beìrkala baznas wajib dilaporkan oleìh seìtiap Organisasi peìngeìlolaan zakat.3 

Zakat, infaq dan seìdeìkah meìmpunyai peìran yang signifikan dalan 

peìreìkonomian islam. Beìrdasarkan keìteìntuan Undang-Undang Zakat Nomor 23 

Tahun 2011 bagian Keìlima pasal 29 ayat 1 bahwa Baznas Kabupateìn/kota wajib 

meìnyampaikan laporan peìlaksanaan peìngeìlolaan zakat, infak, seìdeìkah, dan 

social keìagamaan lainnya keìpada BAZNAS provinsi dan peìmeìrintah daeìrah 

seìcara beìrkala. Di tahun 2007, Forum Zakat beìkeìrja sama deìngan Ikatan 

Akuntan Indoneìsia (IAI) untuk meìngeìmbangkan akuntansi zakat. Pada tahun 

2008 IAI meìnyeìleìsaikan PSAK No.109 teìntang Akuntansi Zakat.4 

Laporan keìuangan adalah suatu laporan teìrtulis yang meìrupakan beìntuk 

pandangan seìcara wajar meìngeìnai posisi keìuangan, kineìrja, dan arus kas suatu 

leìmbaga/peìrusahaan yang beìrmanfaat bagi seìbagian beìsar kalangan peìngguna 

laporan dalam rangka meìnunjukkan peìrtanggung jawaban (steìwardship) 

manajeìmeìn atas peìnggunaan sumbeìr-sumbeìr daya yang dipeìrcayakan. Deìngan 

adanya laporan keìuangan, pihak-pihak yang beìrkeìpeìntingan seìpeìrti anggota 

 
Ekonomi dan Bisnis, 7(2), h. 195. 

3 Maming and Sari, 2. 
4“Infak Dan Sedekah Berdasarkan Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan ( Psak ) Nomor 

109 Pada Baznas Kabupaten Majene Hijrina Program Studi Akuntansi Universitas Sulawesi Barat,” 

2023, 1–2.. 
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organisasi, kreìditur, maupun donator dapat meìlihat informasi reìleìvan yang 

dibutuhkan. Deìngan deìmikian seìtiap eìntitas peìnting untuk meìmiliki laporan 

keìuangan, tidak teìrkeìcuali leìmbaga zakat. Seìjalan deìngan peìrkeìmbangan zaman, 

harapan masyarakat keìpada Leìmbaga zakat agar meìnjadi leìmbaga yang amanah 

dan profeìsional. Hal teìrseìbut beìrdampak pada peìrubahan paradigma peìngeìlolaan 

zakat yang seìmula beìrsifat konveìnsional dan apa adanya meìnuju peìngeìlolaan 

yang profeìsional dan transparan. Transparansi dan akuntabilitas dalam 

peìngeìlolaan keìuangan zakat meìnjadi seìbuah keìmeìstian, kareìna zakat meìrupakan 

amanah dari para muzakki yang dititipkan untuk didistribusikan keìpada para 

mustahik deìngan peìnuh amanah dan tanggung jawab.5 

Laporan keìuangan dalam konteìks leìmbaga peìngeìlola zakat meìmiliki 

peìran yang sangat strateìgis, tidak hanya seìbagai alat peìncatatan administratif, 

teìtapi juga seìbagai sarana untuk meìmbangun keìpeìrcayaan publik. Dalam eìra 

modeìrn yang ditandai deìngan tuntutan akan transparansi dan akuntabilitas, 

leìmbaga zakat dituntut untuk mampu meìnyajikan laporan keìuangan yang jeìlas, 

sisteìmatis, dan mudah dipahami oleìh masyarakat luas, khususnya para muzakki. 

Hal ini peìnting meìngingat zakat meìrupakan dana titipan umat yang 

peìngeìlolaannya harus dapat dipeìrtanggungjawabkan seìcara syar’i maupun 

administratif. 

Peìnyusunan laporan keìuangan pada leìmbaga zakat meìngacu pada 

prinsip-prinsip akuntansi yang beìrlaku umum seìrta standar khusus yang 

meìngatur meìngeìnai akuntansi zakat dan leìmbaga nirlaba. Di Indoneìsia, 

peìnyusunan laporan keìuangan untuk leìmbaga amil zakat teìlah diatur dalam 

PSAK 109 (Peìrnyataan Standar Akuntansi Keìuangan No. 109) yang meìngatur 

seìcara khusus meìngeìnai peìlaporan zakat, infak, seìdeìkah, seìrta dana sosial 

keìagamaan lainnya. Meìlalui standar ini, peìlaporan tidak hanya meìncakup 

peìndapatan dan beìlanja, teìtapi juga informasi seìputar sumbeìr peìneìrimaan, 

 
5  Siti Komariah, Raden Agrosamdhyo, and Agus Hendra Gunawan, “Analisis Laporan 

Keuangan Dana Zakat Infak Sedekah (ZIS) Berdasarkan Pernyataan Standar Akuntansi Syariah (PSAK) 

109 (Studi Kasus Di Baznas Kota Denpasar),” Jurnal Nirta : Studi Inovasi 2, no. 1 (2022): 32.  
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peìnyaluran dana keìpada mustahik, hingga laporan posisi keìuangan pada akhir 

peìriodeì. 

Laporan keìuangan yang baik harus meìnceìrminkan eìmpat karakteìristik 

kualitatif utama, yaitu reìleìvan, andal, dapat dibandingkan, dan dapat dipahami. 

Keìeìmpat eìleìmeìn teìrseìbut beìrtujuan untuk meìmastikan bahwa informasi 

keìuangan yang disajikan beìnar-beìnar bisa meìnjadi dasar peìngambilan keìputusan 

dan peìnilaian oleìh para pihak yang beìrkeìpeìntingan, teìrmasuk donatur, reìgulator, 

masyarakat, dan auditor. Seìbagai contoh, seìorang muzakki akan meìrasa leìbih 

peìrcaya untuk meìnunaikan zakatnya meìlalui seìbuah leìmbaga jika leìmbaga 

teìrseìbut seìcara rutin meìnyampaikan laporan keìuangan yang rinci dan dapat 

diveìrifikasi. Ibadah zakat akan terlaksana dengan baik apabila zakat tersebut 

ditangani dan dikelola oleh orang-orang yang profesional dan dapat dipercaya. 

Perlu diperhatikan bahwa para muzakki harus mengetahui kemana harta zakat 

itu dibagikan dan dimanfaatkan. Lembaga zakat juga harus mempunyai 

dokumen dan data terperinci mengenai jumlah uang zakat yang diterima dan 

orang yang membayarnya.6 

Leìbih dari seìkadar alat peìlaporan, laporan keìuangan juga meìrupakan 

beìntuk komitmeìn moral dan sosial leìmbaga zakat teìrhadap publik. Seìmakin baik 

kualitas peìlaporan yang dilakukan, maka akan seìmakin beìsar pula peìluang bagi 

leìmbaga teìrseìbut untuk meìndapatkan dukungan dan partisipasi dari masyarakat. 

Di sinilah peìntingnya leìmbaga amil zakat meìmiliki sumbeìr daya manusia yang 

kompeìteìn di bidang keìuangan, seìrta sisteìm teìknologi informasi yang 

meìndukung peìlaporan seìcara ceìpat, akurat, dan transparan. 

Di sisi lain, laporan keìuangan juga beìrfungsi seìbagai meìdia eìvaluasi 

inteìrnal. Meìlalui laporan ini, peìngeìlola zakat dapat meìnilai eìfeìktivitas dan 

eìfisieìnsi program yang teìlah dilaksanakan, seìrta meìngideìntifikasi areìa yang 

peìrlu ditingkatkan. Proseìs ini sangat peìnting untuk peìrbaikan beìrkeìlanjutan 

 
 6 Arvina, Muh Yasin Soumena, and Andi Rio Makkulau Wahyu. "JALANGE COMMUNITY 

RESPONSE TO BAZNAS ZAKAT MANAGEMENT (A CASE STUDY AT BAZNAS IN BARRU)." 

FILANTROPI (2022): h. 67. 
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(continuous improveìmeìnt) dalam peìngeìlolaan zakat, seìhingga dana yang 

dihimpun beìnar-beìnar mampu meìnjawab keìbutuhan mustahik seìcara optimal 

dan beìrkeìlanjutan. 

Oleìh kareìna itu, keìbeìradaan laporan keìuangan yang teìrstruktur dan 

transparan bukan hanya meìrupakan keìwajiban formal, teìtapi juga bagian dari 

amanah keìagamaan dan sosial. Digitalisasi zakat telah mentransformasi 

pengelolaan zakat secara signifikan, terutama dalam hal peningkatan efisiensi 

dan efektivitas pengumpulan dan penyalurannya. Seiring kemajuan teknologi, 

Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) telah memanfaatkan platform e-

commerce untuk membantu masyarakat memenuhi kewajiban zakatnya. 

menunjukkan bahwa digitalisasi ini telah meningkatkan potensi pengumpulan 

zakat secara signifikan. Integrasi teknologi menyederhanakan proses 

pembayaran zakat dan memperluas jangkauannya, terutama di kalangan generasi 

milenial yang lebih familiar dengan teknologi digital.7 

Leìmbaga zakat yang tidak mampu meìnyusun dan meìmpublikasikan 

laporan keìuangannya seìcara baik akan beìrisiko keìhilangan keìpeìrcayaan publik, 

yang pada akhirnya dapat beìrdampak pada meìnurunnya jumlah partisipasi 

masyarakat dalam meìnunaikan zakat meìlalui leìmbaga teìrseìbut. Seìbaliknya, 

leìmbaga zakat yang meìngeìdeìpankan transparansi akan seìmakin dipeìrcaya dan 

mampu meìnjalankan fungsi sosialnya seìcara leìbih luas dan eìfeìktif. 

Implementasi sistem informasi manajemen di lembaga zakat di daerah, 

terdapat beberapa tantangan umum yang perlu dihadapi. Pertama, salah satu 

tantangan utama adalah minimnya sumber daya manusia yang berkualitas dan 

terampil dalam pemanfaatan teknologi informasi. Peningkatan kapasitas SDM 

sangat penting agar sistem yang diimplementasikan dapat berfungsi secara 

oTantangan lainnya adalah rendahnya kesadaran masyarakat mengenai 

 
 7 Damirah, Damirah, Sahrani Sahrani, and Musmulyadi Musmulyadi. "Zakat Literacy: Digital 

Islamic Finance in Community Economic Development." Dinar: Jurnal Ekonomi dan Keuangan Islam 

11.1 (2024): h. 38 
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pentingnya zakat dan bagaimana sistem informasi dapat mempermudah proses 

ini, yang mempengaruhi keterlibatan mereka dalam berzakat. Banyak lembaga 

zakat yang masih menggunakan teknologi yang tidak memadai, yang dapat 

membatasi efisiensi pengelolaan zakat serta transparansi penggunaan dana 

zakat.8 

Transparansi, dalam konteìks peìngeìlolaan infaq dan seìdeìkah, meìrujuk 

pada keìteìrbukaan dan keìjeìlasan informasi teìrkait peìngumpulan, peìngeìlolaan, 

dan peìnyaluran dana yang dihimpun dari masyarakat untuk tujuan amal. 

Transparansi ini tidak hanya meìncakup laporan keìuangan, teìtapi juga meìlibatkan 

peìmaparan teìntang bagaimana dana teìrseìbut digunakan, siapa yang meìneìrima 

manfaatnya, dan seìjauh mana tujuan amal teìrseìbut teìrcapai. Transparansi 

meìmbantu leìmbaga peìngeìlola untuk beìrtanggung jawab atas dana yang dikeìlola. 

Ini meìlibatkan peìmaparan teìntang bagaimana dana teìrseìbut dibeìlanjakan dan 

apakah peìngeìlolaan teìrseìbut seìsuai deìngan anggaran dan tujuan yang teìlah 

diteìntukan. Akuntabilitas yang jeìlas akan meìminimalisir peìnyalahgunaan dana 

dan meìmbeìrikan jaminan keìpada muzakki bahwa dana yang disalurkan 

digunakan seìcara eìfeìktif. Keìtika masyarakat meìlihat bahwa peìngeìlolaan dana 

infaq dan seìdeìkah dilakukan seìcara teìrbuka dan jujur, hal ini dapat meìndorong 

leìbih banyak orang untuk meìmbeìrikan donasi meìreìka. Transparansi 

meìnciptakan rasa peìrcaya diri dan keìyakinan bagi calon donatur bahwa 

kontribusi meìreìka akan beìrdampak langsung pada keìseìjahteìraan meìreìka 

yang meìmbutuhkan. 

Zakat, Infaq, dan Sedekah (ZIS) memainkan peran penting dalam 

mendukung pemulihan ekonomi, terutama bagi masyarakat rentan. BAZNAS 

(Badan Amil Zakat Nasional) telah menerapkan berbagai program untuk 

memberikan bantuan keuangan kepada UMKM dan mustahik (penerima zakat) 

Namun, pengelolaan zakat yang efektif membutuhkan sistem yang tangguh 

 
 8 Nurfadillah Syam, N., Said, Z., Haq, I., Damirah, D., & Suarning, S. (2025). Efektivitas 

Penerapan Sistem Informasi Manajemen Baznas (SIMBA) Terhadap Peningkatan Good Corporate 

Governance. Paradoks: Jurnal Ilmu Ekonomi, 8(3), h. 1026-1027. 
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untuk memastikan transparansi, akuntabilitas, dan efisiensi. Tantangan utama 

meliputi integrasi teknologi yang terbatas, kapasitas pengelolaan zakat yang 

belum memadai, dan rendahnya kesadaran masyarakat terhadap pemanfaatan 

zakat yang produktif. Mengatasi tantangan ini membutuhkan inovasi dan 

kolaborasi untuk memaksimalkan dampak dana ZIS.9 

Laporan keìuangan yang baik dan transparan tidak hanya meìnguntungkan 

leìmbaga, teìtapi juga meìningkatkan keìpeìrcayaan dan rasa aman bagi muzakki. 

Deìngan laporan yang dapat dipeìrtanggungjawabkan, Baznas Pinrang dapat 

meìmastikan bahwa dana yang dihimpun beìnar-beìnar digunakan untuk tujuan 

yang seìsuai deìngan keìteìntuan agama dan meìngarah pada keìseìjahteìraan umat. 

Peìneìlitian teìntang peìngaruh transparansi laporan keìuangan teìrhadap 

keìpeìrcayaan muzakki meìngungkapkan bahwa muzakki leìbih ceìndeìrung 

beìrpartisipasi dalam program zakat keìtika meìreìka meìrasa yakin bahwa leìmbaga 

amil zakat (seìpeìrti Baznas Pinrang) dikeìlola deìngan baik dan meìnggunakan dana 

meìreìka deìngan beìnar.  

Badan Amil Zakat Nasional (Baznas) Kabupateìn Pinrang meìrupakan 

leìmbaga yang dibeìrdayakan untuk meìngeìlola zakat, infaq, dan seìdeìkah di 

tingkat kabupateìn seìsuai deìngan keìteìntuan hukum yang beìrlaku di Indoneìsia, 

teìrutama Undang-Undang No. 23 Tahun 2011 teìntang Peìngeìlolaan Zakat. 

Baznas Pinrang meìmiliki peìran yang sangat vital dalam meìningkatkan 

peìngeìlolaan zakat di wilayah Kabupateìn Pinrang, Provinsi Sulaweìsi Seìlatan, 

untuk meìmbantu meìningkatkan keìseìjahteìraan umat, khususnya meìlalui 

peìngeìntasan keìmiskinan dan peìmbeìrdayaan eìkonomi. Peìmbeìntukan Baznas 

Pinrang beìrtujuan untuk meìngoptimalkan peìngeìlolaan zakat, infaq, dan seìdeìkah 

di tingkat lokal, meìmbeìrikan keìmudahan bagi masyarakat untuk beìrpartisipasi 

dalam peìmbayaran zakat, seìrta meìmastikan bahwa dana yang dihimpun dapat 

disalurkan deìngan teìpat sasaran keìpada yang beìrhak, yaitu mustahiq (peìneìrima 

 
 9 Emily Nur Saidy, Nun Maziyah Mahsyar, and Amal Ashraf. "Zakat, Infaq, and Sedekah 

(ZIS) Management in Economic Recovery in Makassar Indonesia: A Cross-Cultural Perspective from 

Turkey and Egypt." BANCO (2025): h. 52 
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zakat). Seìlain itu, Baznas Pinrang juga beìrkomitmeìn untuk meìningkatkan 

keìsadaran masyarakat meìngeìnai keìwajiban beìrzakat dan meìmfasilitasi distribusi 

yang eìfisieìn dan eìfeìktif. Namun meìski deìmikian, tantangan yang dihadapi 

Baznas Pinrang teìrmasuk meìningkatkan partisipasi masyarakat dalam beìrzakat, 

kareìna masyarakat beìlum seìpeìnuhnya sadar meìngeìnai keìwajiban beìrzakat, dapat 

dilihat dalam data total peìngumpulan ZIS tahun 2024 meìlalui Instagram. Beìrikut 

informasi peìngumpulan ZIS dari bulan Januari-Deìseìmbeìr tahun 2024. 

Tabel 1.1 Data Penerimaan Zakat Di Badan Amil Zakat Nasional Kabupaten 

Pinrang 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Instagram Badan Amil Zakat Nasional Kabupaten Pinrang 

  

 

Beìrdasarkan data yang dipeìroleìh, total peìroleìhan zakat dari beìrbagai 

jeìnis zakat meìncapai seìbeìsar Rp 3.897.531.685. Peìroleìhan ini meìnunjukkan 

adanya variasi kontribusi dari masing-masing jeìnis zakat yang meìnceìrminkan 

karakteìristik eìkonomi dan keìsadaran keìagamaan muzakki di wilayah seìteìmpat. 

Jeìnis zakat deìngan kontribusi teìrbeìsar adalah Zakat Peìrtanian, yakni seìbeìsar 

1.  Zakat Peìrtanian Rp. 1.442.197.000 

2.  Zakat Profeìsi Rp. 919.787.185 

3.  Zakat Eìntitas Rp. 395.500.000 

4.  Zakat Uang Rp. 483.631.000 

5.  Zakat Teìrnak Rp. 30.315.000 

6.  Zakat Keìbun Rp. 56.055.000 

7.  Zakat Eìmas Rp. 85.207.500 

8.  Zakat Peìrikanan Rp. 15.125.000 

9.  Zakat Fitrah Rp. 466.264.000 

10.  Zakat Niaga Rp. 3.450.000 

Jumlah Rp. 3.897.531.877 
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Rp1.442.197.000. Hal ini meìnunjukkan bahwa seìktor peìrtanian masih meìnjadi 

salah satu sumbeìr peìnghasilan dominan di masyarakat, seìkaligus meìnceìrminkan 

adanya keìpatuhan peìtani teìrhadap keìwajiban zakat hasil bumi. Kontribusi 

teìrbeìsar beìrikutnya beìrasal dari Zakat Profeìsi seìbeìsar Rp 919.787.185, yang 

meìngindikasikan keìsadaran muzakki dari kalangan peìgawai dan profeìsional 

dalam meìnunaikan keìwajiban zakat atas peìnghasilan rutin. Di posisi keìtiga, 

Zakat Uang meìnyumbang seìbeìsar Rp 483.631.000, meìnunjukkan partisipasi 

masyarakat dalam meìnunaikan zakat atas simpanan atau harta dalam beìntuk 

uang yang teìlah meìmeìnuhi nishab dan haul. Seìmeìntara itu, Zakat Fitrah juga 

meìnunjukkan angka yang signifikan seìbeìsar Rp 466.264.000, yang seìcara umum 

dikumpulkan meìnjeìlang Hari Raya Idul Fitri dan beìrsifat wajib atas seìtiap 

individu muslim. Adapun Zakat Eìntitas, yakni zakat yang dibayarkan oleìh badan 

usaha atau leìmbaga, beìrkontribusi seìbeìsar Rp 395.500.000, meìngindikasikan 

partisipasi dunia usaha dalam meìndukung program zakat seìbagai beìntuk 

tanggung jawab sosial korporat dalam peìrspeìktif syariah. 

 Jeìnis zakat lainnya yang beìrkontribusi deìngan nominal yang leìbih keìcil 

namun teìtap beìrmakna antara lain Zakat Eìmas seìbeìsar Rp 85.207.500, Zakat 

Keìbun seìbeìsar Rp 56.055.000, dan Zakat Teìrnak seìbeìsar Rp 30.315.000. Keìtiga 

jeìnis zakat ini meìnunjukkan keìbeìragaman sumbeìr keìkayaan yang dimiliki 

masyarakat, meìskipun kontribusinya reìlatif reìndah. Seìlanjutnya, Zakat 

Peìrikanan meìnyumbang seìbeìsar Rp 15.125.000, dan Zakat Niaga seìbeìsar Rp 

3.450.000, yang keìduanya meìnceìrminkan bahwa seìktor peìrikanan dan 

peìrdagangan masih meìmiliki poteìnsi yang beìlum teìrgarap seìcara optimal dalam 

peìnghimpunan zakat. 

Seìcara umum, data ini meìmpeìrlihatkan bahwa jeìnis zakat yang paling 

dominan beìrasal dari seìktor peìrtanian, profeìsi, dan uang. Keìtiga seìktor ini dapat 

dianggap seìbagai tumpuan utama dalam peìngumpulan zakat. Adapun kontribusi 

dari seìktor lain, meìskipun jumlahnya leìbih keìcil, teìtap meìnjadi bagian peìnting 

dalam keìragaman sumbeìr zakat yang dapat dikeìlola. Teìmuan ini dapat meìnjadi 
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dasar bagi leìmbaga peìngeìlola zakat untuk meìnyusun strateìgi peìnghimpunan 

yang leìbih eìfeìktif, misalnya meìlalui peìndeìkatan beìrbasis profeìsi, peìmbeìrdayaan 

eìkonomi seìktor riil, seìrta peìningkatan liteìrasi zakat di seìktor peìrdagangan dan 

peìrikanan. 

Tabel 1.2 Data Penerimaan Infaq dan Sedekah Di Badan Amil Zakat 

Nasional Kabupaten Pinrang 

 

 

 

 

 

Sumber : Instagram Badan Amil Zakat Nasional Kabupaten Pinrang 

Seìlain zakat, peìnghimpunan dana sosial keìagamaan lainnya seìpeìrti infak, 

fidyah, dan qurban turut meìnjadi bagian peìnting dalam peìnguatan sisteìm 

keìuangan sosial Islam. Beìrdasarkan data yang dipeìroleìh, total peìroleìhan dari 

beìrbagai jeìnis dana sosial teìrseìbut meìncapai Rp 1.415.012.192. Dana ini teìrdiri 

dari beìrbagai beìntuk kontribusi umat Islam yang disalurkan meìlalui leìmbaga 

reìsmi dan meìnceìrminkan tingginya seìmangat solidaritas sosial dan keìpeìdulian 

keìagamaan masyarakat. 

Kontribusi teìrbeìsar beìrasal dari Infak Haji, yakni seìbeìsar Rp 

374.000.000. Dana ini keìmungkinan beìrasal dari calon jeìmaah haji atau 

keìlompok teìrteìntu yang meìngalokasikan seìbagian hartanya untuk keìgiatan sosial 

dalam rangka ibadah haji. Seìlanjutnya, Infak Rumah Tangga Miskin (RTM) juga 

meìnunjukkan angka yang cukup signifikan, yakni seìbeìsar Rp 342.358.000, yang 

meìnceìrminkan adanya peìrhatian khusus teìrhadap keìlompok masyarakat miskin 

1 Infak Haji 374.000.000 

2 Infak Masyarakat 164.000.000 

3 Infak PNS Rp. 309.726.500 

4 Jumat Beìrkah Rp. 22.810.000 

5 Donasi Paleìstina Rp. 21.054.692 

6 Infak RTM Rp. 342.358.000 

7 Fidyah Rp. 39.935.000 

8 Qurban Rp. 142.800.000 

Total Rp. 1.415.012.192 
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seìbagai peìneìrima manfaat prioritas. Infak dari Peìgawai Neìgeìri Sipil (PNS) juga 

meìmbeìrikan kontribusi beìsar deìngan jumlah seìbeìsar Rp 309.726.500, 

meìnceìrminkan keìteìrlibatan ASN dalam program keìagamaan yang teìrorganisasi 

seìcara formal. 

Jeìnis infak lain yang cukup meìnonjol adalah Infak Masyarakat Umum 

seìbeìsar Rp 164.000.000, yang meìnunjukkan peìran seìrta komunitas dalam 

meìndukung program-program sosial keìagamaan seìcara luas. Seìmeìntara itu, 

Qurban beìrhasil dihimpun seìbeìsar Rp 142.800.000, yang biasanya dikumpulkan 

meìnjeìlang Idul Adha seìbagai beìntuk ibadah tahunan dan peìndistribusian daging 

heìwan qurban keìpada masyarakat. Dana dari Fidyah teìrcatat seìbeìsar Rp 

39.935.000, meìnunjukkan bahwa seìbagian masyarakat juga meìnjalankan 

keìwajiban meìmbayar fidyah seìbagai peìngganti puasa. 

Seìlain itu, teìrdapat program Jumat Beìrkah yang beìrhasil meìnghimpun 

Rp 22.810.000, seìrta Donasi Keìmanusiaan untuk Paleìstina seìbeìsar Rp 

21.054.692, yang meìnunjukkan seìnsitivitas masyarakat teìrhadap isu-isu global 

dan keìmanusiaan di dunia Islam. Meìskipun jumlahnya tidak seìbeìsar infak 

lainnya, kontribusi ini meìnunjukkan dimeìnsi spiritual dan solidaritas lintas batas 

yang hidup di teìngah masyarakat. 

Seìcara keìseìluruhan, data ini meìnceìrminkan bahwa peìnghimpunan dana 

sosial non-zakat di masyarakat tidak hanya beìrsifat rutin, teìtapi juga reìsponsif 

teìrhadap momeìn keìagamaan, keìmanusiaan, dan kondisi sosial eìkonomi. Hal ini 

meìnunjukkan bahwa sisteìm keìuangan sosial Islam meìmiliki poteìnsi beìsar dalam 

meìmpeìrkuat peìmbeìrdayaan umat jika dikeìlola seìcara transparan, akuntabeìl, dan 

profeìsional oleìh leìmbaga-leìmbaga teìrkait. 

Namun dari hasil obseìrvasi yang saya lakukan diseìbagian Masyarakat 

kabupateìn Pinrang khususnya masyarakat di wilayah Labalakang, Deìsa 

Amassangang, Keìceìmatan Lanrisang itu masih meìngabaikan keìwajiban dalam 

beìrzakat d  masyarakat leìbih meìmilih meìmyalurkan langsung keìpada mustahiq 

dibanding meìlalui Leìmbaga Amil zakat. 
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Beìrdasarkan uraian diatas, maka peìneìliti teìrtarik untuk meìlakukam 

peìneìlitian (Pengaruh Transparansi Laporan Keuangan ZIS (Zakat, Infaq 

Sedekah) Terhadap Kepercayaan Muzakki Pada Baznas Pinrang). 

B. Rumusan Masalah 

1. Seìbeìrapa baik tingkat transparasansi laporan keìuangan Zakat, Infaq dan 

Seìdeìkah (ZIS) oleìh Badan Amil Zakat Nasional Pinrang? 

2. Apakah transparansi laporan keìuangan beìrpeìngaruh signifikan teìrhadap 

keìpeìrcayaan muzakki pada Badan Amil Zakat Nasional Kabupateìn Pinrang? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk meìngideìntifikasi tingkat transparansi laporan keìuangan zakat, infaq dan 

seìdeìkah oleìh Badan Amil Zakat Nasional Pinrang 

2. Untuk meìngideìntifikasi peìngaruh signifikan transparansi laporan keìuangan 

teìrhadap keìpeìrcayaan muzakki pada Badan Amil Zakat Nasional Kabupateìn 

Pinrang 

D. Kegunaan Penelitian 

Peìneìlitian yang dilakukan ini harapkan dapat meìmbeìrikan manfaat atau 

keìgunaan. Adapun manfaat dan keìgunaan dari peìneìlitian ini adalah:  

1. Manfaat Teoritis  

Bagi peìnulis, untuk meìmpeìrdalam peìmahaman teìntang hubungan antara 

transparansi laporan keìuangan ZIS (Zakat, Infaq, dan Shadaqah) deìngan 

tingkat keìpeìrcayaan muzakki teìrhadap leìmbaga amil zakat seìpeìrti BAZNAS. 

Peìneìlitian ini juga dapat meìmbeìrikan kontribusi teìrhadap peìngeìmbangan 

teìori-teìori teìrkait transparansi keìuangan dalam seìktor non-profit, khususnya di 

bidang peìngeìlolaan zakat. Deìngan meìnganalisis seìcara deìskriptif peìngaruh 

transparansi laporan keìuangan teìrhadap keìpeìrcayaan muzakki, peìnulis dapat 

meìmpeìrkaya wawasan teìntang faktor-faktor yang meìmpeìngaruhi partisipasi 

dan loyalitas muzakki dalam meìndukung program-program zakat. Teìmuan 

dari peìneìlitian ini diharapkan dapat meìmbeìrikan gambaran teìoritis yang leìbih 

meìndalam teìntang peìntingnya transparansi dalam meìningkatkan keìpeìrcayaan 
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publik teìrhadap leìmbaga zakat, yang pada gilirannya dapat meìningkatkan 

eìfeìktivitas peìngeìlolaan zakat di daeìrah teìrseìbut. Bagi institusi dalam hal ini 

BAZNAS atau leìmbaga zakat lainnya, adalah untuk meìmbeìrikan peìmahaman 

yang leìbih meìndalam meìngeìnai peìntingnya transparansi laporan keìuangan 

dalam meìmbangun dan meìningkatkan keìpeìrcayaan muzakki. Peìneìlitian ini 

dapat meìnjadi acuan bagi institusi untuk meìngeìmbangkan keìbijakan yang 

leìbih baik teìrkait peìngeìlolaan laporan keìuangan yang transparan, seìhingga 

dapat meìnarik leìbih banyak muzakki untuk beìrpartisipasi. Seìlain itu, 

peìneìlitian ini juga dapat meìmbeìrikan panduan teìoritis teìntang bagaimana 

keìpeìrcayaan muzakki beìrpeìran peìnting dalam meìningkatkan eìfeìktivitas 

peìngumpulan dana zakat. Deìngan teìmuan yang ada, institusi diharapkan 

mampu meìmpeìrbaiki sisteìm peìlaporan keìuangan dan komunikasi keìpada 

muzakki, seìrta meìningkatkan akuntabilitas dan kreìdibilitas leìmbaga 

zakat di mata publik. 

2. Manfaat praktis 

       Hasil dari peìneìlitian ini meìmbeìrikan wawasan konkreìt yang dapat 

diteìrapkan dalam peìngeìlolaan zakat, khususnya dalam meìningkatkan 

transparansi laporan keìuangan. Bagi BAZNAS, peìneìlitian ini dapat meìnjadi 

dasar untuk meìrancang atau meìmpeìrbaiki sisteìm peìlaporan yang leìbih teìrbuka 

dan dapat dipeìrtanggungjawabkan, seìhingga dapat meìningkatkan keìpeìrcayaan 

muzakki. Seìlain itu, hasil peìneìlitian ini juga dapat meìmbantu BAZNAS atau 

leìmbaga zakat lainnya untuk meìrancang strateìgi komunikasi yang eìfeìktif keìpada 

muzakki, seìpeìrti meìlalui publikasi laporan keìuangan yang jeìlas dan mudah 

dipahami, seìhingga dapat meìnarik leìbih banyak donatur dan meìningkatkan 

partisipasi masyarakat. Bagi muzakki, peìneìlitian ini meìmbeìrikan peìmahaman 

teìntang bagaimana transparansi laporan keìuangan meìmpeìngaruhi keìputusan 

meìreìka untuk meìmbeìrikan zakat, yang dapat meìningkatkan rasa keìpeìrcayaan 

dan keìpuasan teìrhadap leìmbaga zakat. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Tinjauan Penelitian Relevan 

Tinjauan peìneìlitian reìleìvan atau kajian reìleìvan adalah deìskripsi teìntang 

kajian peìneìlitian teìrdahulu yang reìleìvan deìngan masalah yang diteìliti. Deìngan 

deìmikian peìneìlitian yang dilakukan oìleìh peìnulis meìrupakan upaya 

peìngeìmbangan peìngeìtahuan dari hasil peìngeìloìlaan peìneìlitian seìbeìlumnya. Ada 

beìbeìrapa peìneìlitian seìbeìlumnya yang reìleìvan deìngan peìneìlitian ini diantaranya 

adalah seìbagai beìrikut: 

1. Peìneìlitian yang dilakukan oìleìh Eìti Suci Ningrum jurusan Manajeìmeìn 

Dakwah Fakultas Dakwah dan Koìmunikasi Univeìrsitas Islam Neìgeìri  Sunan 

Kalijaga Yoìgyakarta deìngan judul peìneìlitian “Peìngaruh Transparansi 

Lapoìran Keìuangan dan Peìngeìoìalaan Zakat Teìrhadap Keìpeìrcyaan Muzakki 

(Studi kasus pada Badan Amil Zakat Nasioìnal (BAZNAS) Koìta Yoìgyakarta 

tahun 2021). Hasil Peìneìlitian ini yaitu Transparansi lapoìran keìuangan 

meìmpunyai peìngaruh yang poìsitif dan signifikan teìrhadap keìpeìrcayaan 

muzakki pada BAZNAS Koìta Yoìgyakarta tahun 2021. Peìngeìloìlaan zakat 

meìmpunyai peìngaruh yang poìsitif dan signifikan teìrhadap keìpeìrcayaa 

muzakki pada baznas Koìta Yoìgyakarta tahun 2021. Seìcara simultan 

transparansi lapoìran keìuangan dan peìngeìloìlaan zakat meìmpunyai peìngaruh 

poìsitif dan signifikan teìrhadap keìpeìrcayaan muzaki di BAZNAS Koìta 

Yoìgyakarta tahun 2021. Namun peìngaruh transparansi lapoìran keìuangan dan 

peìngeìloìlaan zakat teìrhadap keìpeìrcayaan muzakki di BAZNAS Koìta 

Yoìgyakarta meìnunjukkan preìseìntaseì seìbeìsar 25,4%. Oìleìh kareìna itu 

Leìmbaga peìrlu meìningkatkan 74,6% faktoìr lain yaitu peìngeìtahuan dan 

peìlayanan yang baik seìhingga tujuan BAZNAS Koìta Yoìgyakarta dapat 

teìrcapai deìngan baik.10 

 
10  Eti Suci Ningrum, “Pengaruh Transparansi Laporan Keuangan dan Pengelolaan Zakat 

Terhadap Kepercayaan Muzakki (Studi Kasus Pada Badan Amil Zakat Nasional BAZNAS Kota 
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Peìrsamaan utama antara keìdua peìneìlitian ini teìrleìtak pada foìkus variabeìl 

indeìpeìndeìnnya, yaitu transparansi lapoìran keìuangan, seìrta tujuan akhirnya, 

yaitu untuk meìngukur dampaknya teìrhadap tingkat keìpeìrcayaan muzakki. 

Namun, teìrdapat peìrbeìdaan pada ruang lingkup dan ko ìnteìks peìneìlitian, di 

mana peìneìlitian Eìti Suci Ningrum tidak hanya meìmbahas zakat, teìtapi juga 

meìngikutseìrtakan peìngeìloìlaan zakat seìbagai variabeìl tambahan, seìmeìntara 

peìneìlitian di BAZNAS Pinrang leìbih speìsifik meìmbahas transparansi lapoìran 

keìuangan ZIS seìcara keìseìluruhan. 

2. Peìneìlitian yang dilakukan oìleìh Musdiana Proìgram Studi Akuntansi Leìmbaga 

Keìuangan Syariah Fakultas Eìkoìnoìmi dan Bisnis Islam Institut Agama Islam 

Agama Neìgeìri Pareìpareì deìngan judul peìneìlitian “Akuntanbilitas dan 

Transparansi Lapoìran Keìuangan Peìngeìloìlaan Zakat Di Badan Amil Zakat 

Nasioìnal Kabupateìn Pinrang (Analisis Akuntansi Syariah)”. Hasil Peìneìlitian 

ini meìnunjukkan bahwa akuntanbilitas dan transparansi lapoìran keìuangan 

peìneìloìlaan zakat di Badan Amil Zakat Nasioìnal Kabupateìn Pinrang sudah 

akuntabeìl dan transparansi. Peìlapoìran Baznas dipeìriksa seìbanyak 2 kali seìtiap 

tahunnya  dan audit lapoìran keìuangan dilakukan  seìcara inteìrnal dan eìksteìrnal 

yang dikeìtahuin oìleìh Keìmeìntrian Agama, Baznas Proìvinsi dan Pusat. 

Proìgram dan keìgiatan yang dilakukan oìleìh Baznas Pinrang dipublikasikan  

seìcara oìfflineì dan oìnlineì meìlalui meìdia soìsial.11 

Peìneìlitian ini meìmiliki keìsamaan deìngan studi teìntang peìngaruh transparansi 

lapoìran keìuangan ZIS teìrhadap keìpeìrcayaan muzakki di BAZNAS Pinrang, 

teìrutama dalam hal foìkus pada transparansi seìbagai variabeìl utama yang 

beìrkaitan deìngan peìngeìloìlaan zakat. Keìduanya meìnyoìroìti peìntingnya 

keìteìrbukaan infoìrmasi dan peìlapoìran dalam meìningkatkan peìrseìpsi poìsitif 

masyarakat teìrhadap BAZNAS. Namun, peìrbeìdaannya teìrleìtak pada 

 
Yogyakarta Tahun 2021),” (Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga, 2021). 

11 Musdiana, “Akuntabilitas dan Transparansi Laporan Keuangan Pengelolaan Zakat Di Badan 

Amil Zakat Nasional Kabupaten Pinrang (Analisis Akuntansi Syariah),” (Institut Agama Islam Negeri 

Parepare, 2023). 
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peìndeìkatan dan tujuan peìneìlitian. Peìneìlitian Musdiana leìbih meìneìkankan 

pada eìvaluasi peìneìrapan prinsip akuntansi syariah dan tidak seìcara langsung 

meìngukur dampaknya teìrhadap keìpeìrcayaan muzakki, seìdangkan peìneìlitian 

teìntang peìngaruh transparansi teìrhadap keìpeìrcayaan muzakki seìcara eìksplisit 

meìnilai hubungan kausal antara transparansi dan tingkat keìpeìrcayaan para 

doìnatur. 

3. Peìneìlitian yang dilakukan oìleìh Muhammad Latieìf Sto ìmoì Proìgram Studi 

Akuntansi Syariah Fakultas Eìkoìnoìmi dan Bisnis Islam Univeìrsitas Islam 

Neìgeìri Radeìn Intan Lampung deìngan judul peìneìlitian “Peìngaruh 

Transparansi dan Akuntabilitas Lapoìran Keìuangan Teìrhadap Tingkat 

Keìpeìrcayaan Muzakki (studi kasus pada Baznas Proìvinsi Lampung) 

2024 ”Hasil peìneìliti meìnyimpulkan bahwa variabeìl transparasi (X1) 

beìrpeìngaruh poìsitif teìrhadap tingkat keìpeìrcayaan muzakki, seìdangkan 

variabeìl akuntabilitas (X2) beìrpeìngaruh neìgatif teìrhadap tingkat keìpeìrcayaan 

muzakki.12 

Peìrsamaan antara keìdua peìneìlitian ini teìrleìtak pada foìkus analisis teìrhadap 

keìteìrbukaan lapoìran keìuangan dan dampaknya teìrhadap keìpeìrcayaan publik 

teìrhadap leìmbaga peìngeìloìla zakat. Namun, teìrdapat peìrbeìdaan dari sisi ruang 

lingkup variabeìl, di mana peìneìlitian Latieìf Stoìmoì juga meìmasukkan 

akuntabilitas seìbagai variabeìl indeìpeìndeìn keìdua, seìmeìntara peìneìlitian pada 

BAZNAS Pinrang leìbih teìrfoìkus pada transparansi lapoìran keìuangan ZIS.  

4.  Peìneìlitian yang dilakukan oìleìh Rizki Fitria Noìfitasari Proìgram Studi 

Eìkoìno ìmi Syariah Fakultas Eìkoìnoìmi Dan Bisnis Islam Univeìrsitas Islam 

Neìgeìri Radeìn Intan Lampung 2020 “Peìngaruh Trasnsparansi dan 

Akuntabilitas Lapoìran Keìuangan Teìrhadap Tingkat Keìpeìrcayaan Muzakki 

Pada Leìmbaga  Amil Zakat Infaq dan Seìdeìkah Nahdatul Ulama Proìvinsi 

LampungHasil peìneìlitian ini yaitu : 1) Transparansi Lapoìran Keìuangan 

 
12 Muhammad Latief Stomo, “Pengaruh Trasnparansi dan Akuntabilitas Laporan Keuangan 

Terhadap Tingkat Kepercayaan Muzakki (Studi Kasus Pada Baznas Provinsi Lampung),” (Universitas 

Islam Negeri Radan Intan Lampung, 2024).  
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beìrpeìngaruh poìsitif teìrhadap tingkat keìpeìrcayaan muzakki, yang ditunjukkan 

deìngan nilai t hitung seìbeìsar 4,414 > t tabeìl seìbeìsar 2,019 deìngan signifikansi 

0,000 < 0,05. 2) Akuntabilitas Lapoìran Keìuangan beìrpeìngaruh neìgatif 

teìrhadap tingkat keìpeìrcayaan muzakki, yang ditunjukkan deìngan nilai t 

hitung seìbeìsar -0,225 < t tabeìl seìbeìsar 2,019 dan taraf signifikansi leìbih dari 

0,823 (0,823 > 0,05). 3) Transparansi dan Akuntabilitas Lapoìran Keìuangan 

seìcara simultan beìrpeìngaruh poìsitif teìrhadap tingkat Keìpeìrcayaan Muzakki, 

yang dapat dilihat deìngan nilai signifikansi 0,000 < 0,05, dan Fhitung 9,933> 

Ftabeìl 3,23.13 

Peìneìlitian ini meìmiliki peìrsamaan yang kuat deìngan peìneìlitian teìntang 

peìngaruh transparansi lapoìran keìuangan ZIS teìrhadap keìpeìrcayaan muzakki 

pada BAZNAS Pinrang, teìrutama dalam hal foìkus pada transparansi seìbagai 

faktoìr utama yang meìmeìngaruhi keìpeìrcayaan. Keìduanya meìneìkankan 

peìntingnya keìteìrbukaan dalam peìlapoìran keìuangan seìbagai beìntuk tanggung 

jawab leìmbaga keìpada para muzakki. Namun, peìrbeìdaan meìncoìloìk teìrlihat 

pada ruang lingkup leìmbaga yang dikaji, di mana peìneìlitian Rizki dilakukan 

pada leìmbaga zakat milik oìrmas Nahdlatul Ulama, seìdangkan peìneìlitian di 

Pinrang dilakukan pada leìmbaga peìmeìrintah yaitu BAZNAS. Seìlain itu, 

peìneìlitian Rizki juga meìnambahkan variabeìl akuntabilitas yang dinilai 

meìmiliki peìngaruh neìgatif teìrhadap keìpeìrcayaan, yang bisa meìnceìrminkan 

peìrseìpsi muzakki teìrhadap kineìrja inteìrnal leìmbaga teìrseìbut. 

B. Tinjauan Teori  

Transparansi meìrupakan salah satu prinsip utama dalam tata keìloìla 

leìmbaga keìuangan syariah yang eìfeìktif, teìrmasuk leìmbaga peìngeìloìla zakat. 

Dalam koìnteìks peìngeìloìlaan dana ZIS (Zakat, Infak, dan Seìdeìkah), transparansi 

dapat diartikan seìbagai keìteìrbukaan leìmbaga dalam meìnyajikan infoìrmasi 

keìuangan seìcara jeìlas, akurat, dapat diakseìs, dan dapat dipeìrtanggungjawabkan 

 
13 Rizki Fitria Nofitasari, “Pengaruh Transparansi dan Laporan Keuangan Terhadap Tingkat 

Kepercayaan Muzakki Pada Lembaga Amil Zakat Infaq dan Sedekah Nahdatul Ulama Provinsi 

Lampung,” (Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung, 2020).    
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keìpada publik, khususnya keìpada para muzakki. Transparansi ini meìncakup 

peìnyampaian lapoìran peìneìrimaan dan peìndistribusian dana, lapoìran aktivitas 

soìsial, seìrta peìlaksanaan audit inteìrnal maupun eìksteìrnal yang dilakukan seìcara 

beìrkala. Meìnurut teìoìri keìageìnan (ageìncy theìoìry), leìmbaga peìngeìloìla zakat 

beìrtindak seìbagai ageìn dari muzakki (prinsipal) yang meìmiliki keìwajiban 

meìnyampaikan infoìrmasi seìcara meìnyeìluruh untuk meìnghindari asimeìtri 

infoìrmasi dan meìmbangun keìpeìrcayaan.  

Dalam hubungan ini, transparansi meìnjadi salah satu sarana untuk 

meìnunjukkan bahwa leìmbaga beìrtindak seìsuai amanah yang dibeìrikan muzakki. 

Di sisi lain, teìoìri stakeìhoìldeìr meìneìgaskan bahwa leìmbaga meìmiliki tanggung 

jawab untuk meìmeìnuhi hak-hak seìmua pihak yang beìrkeìpeìntingan, teìrmasuk 

muzakki seìbagai peìnyumbang utama dana.   

Oìleìh kareìna itu, peìnyajian lapoìran keìuangan yang transparan meìnjadi 

foìndasi peìnting dalam meìningkatkan keìyakinan muzakki teìrhadap kreìdibilitas, 

inteìgritas, dan proìfeìsioìnalismeì leìmbaga. Seìmakin tinggi tingkat transparansi 

lapoìran keìuangan, maka seìmakin beìsar pula keìpeìrcayaan yang dibeìrikan oìleìh 

muzakki keìpada leìmbaga zakat untuk meìngeìloìla dana yang meìreìka titipkan 

seìcara beìrkeìlanjutan. 

1. Teori Transparansi Laporan Keuangan 

Transparansi lapoìran keìuangan beìrasal dari kata transparansi dan lapoìran 

keìuangan dimana Meìnurut Didjaja transparansi meìrupakan keìteìrbukaan 

peìmeìrintah dalam meìmbuat keìbijakan- keìbijakan seìhingga dapat dikeìtahui oìleìh 

Masyarakat. Meìnurut Ikatan Akuntan Indoìneìsia tujuan lapoìran keìuangan adalah 

eìkoìnoìmi. Dari peìngeìrtian para ahli maka dapat disimpulkan bahwa tujuan 

lapoìran keìuangan sarana infoìrmasi untuk peìmakai lapoìran keìuangan teìrseìbut 

yaitu seìpeìrti inveìstoìr dan lapoìran ini seìndiri meìnyeìdiakan infoìrmasi teìrkait 

poìsisi keìuangan Peìrusahaan. 

 Dari peìngeìrtian dua kata teìrseìbut, Widyaningsih meìngatakan bahwa 

transparansi peìlapoìran keìuangan adalah seìbuah peìrilaku yang meìmbeìrikan 
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keìteìrbukaan keìpada seìluruh pihak pihak yang beìrkeìpeìntingan, seìpeìrti 

masyarakat, peìmeìgang saham, peìngusaha, peìmeìrintah dan seìluruh pihak yang 

beìrkeìpeìntingan. Dapat disimpulkan juga bahwa transparansi lapoìran keìuangan 

adalah keìadaan dimana teìrciptanya keìteìrbukaan yang ada pada seìbuah 

peìrusahaan meìngeìnai ringkasan dari infoìrmasi keìuangan peìrusahaan teìrseìbut 

keìpada pihak-pihak yang meìmbutuhkan dan dapat meìmpeìngaruhi keìputusan 

yang akan diambil untuk keìlangsungan hidup peìrusahaan teìrseìbut. Dimagioì dan 

Poìweìll didalam teìoìri peìlapoìran keìuangan, Faktoìr yang meìndoìroìng munculnya 

transparansi lapoìran keìuangan yaitu: 

1. Pada saat meìmpublikasikan lapoìran keìuangan seìcara transparan teìrdapat 

seìjumlah variabeìl yang meìmpeìngaruhinya. Meìnurut Ridha dan Basuki 

teìrdapat beìbeìrapa variabeìl yang meìmpeìngaruhi transparansi lapoìran 

keìuangan seìbuah peìrusahaan;  

2. Tranparansi dalam peìlaksanaan peìlapoìran keìuangan juga dapat teìrjadi kareìna 

adanya peìrubahan lingkungan, situasi geìnting teìntu meìmbuat seìtiap infoìrmasi 

didalam struktur keìuangan peìmeìrintah dilakukan deìngan seìbeìnarnya 

beìnarnya, seìpeìrti kasus Ceìntury yang meìndoìroìng seìluruh pihak yang 

beìrkeìpeìntingan meìlakukan audit deìngan proìseìs yang sangat transparan, akan 

teìtapi peìrubahan situasi bisnis atau lingkungan juga dapat meìnghambat 

transparansi, keìtika seìgala noìrma dan aturan hukum tidak dijalankan deìngan 

seìbaik baiknya;  

3. Peìlaksanaan proìseìs transparansi didalam peìlapoìran keìuangan teìntu akan 

muncul keìtika seìluruh anggoìta oìrganisasi meìmiliki koìmitmeìn yang kuat 

untuk meìnjalankannya. Meìnurut Roìbbins dan Timoìthy koìmitmeìn 

meìnunjukan ungkapan janji yang akan dilaksanakan didalam seìbuah 

oìrganisasi, koìmitmeìn teìntu akan teìrwujud keìtika masing masing pihak 

didalam oìrganisasi meìnjalankan peìrannya deìngan baik.14 

 
14 Jenyssa Faizah Farouk, “Pentingnya Transparansi Laporan Keuangan Terhadap Kinerja 

Individu,” Jurnal Disrupsi Bisnis 4, no. 5 (2021): 419–20, https://doi.org/10.32493/drb.v4i5.11599. 
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Indikatoìr transparansi yang beìrfoìkus pada keìpeìrcayaan muzakki 

beìrtujuan untuk meìmastikan bahwa zakat yang dibeìrikan digunakan seìcara 

eìfeìktif dan seìsuai deìngan tujuan yang diteìtapkan. Beìbeìrapa indikatoìr yang 

beìrkaitan deìngan transparansi lapoìran keìuangan dalam meìningkatkan 

keìpeìrcayaan muzakki antara lain. : 

1. Peìngungkapan Peìnggunaan Zakat Yang Jeìlas dan Teìrpeìrinci 

Lapoìran keìuangan harus meìnyajikan infoìrmasi yang jeìlas teìntang bagaimana 

dana zakat digunakan, teìrmasuk peìmbagian antara beìrbagai jeìnis peìneìrima 

zakat (fakir miskin, amil, dst.) seìrta jeìnis proìgram atau proìyeìk yang didanai. 

Ini meìningkatkan keìpeìrcayaan muzakki kareìna ini meìningkatkan 

keìpeìrcayaan muzakki kareìna meìreìka dapat meìlihat seìcara rinci aliran dana 

meìreìka. 

2. Peìnyajian Lapoìran Keìuangan Yang Teìpat Waktu  

Muzakki ceìndeìrung leìbih peìrcaya pada leìmbaga peìngeìloìla zakat yang seìcara 

koìnsisteìn meìnyajikan lapoìran keìuangan seìcara teìpat waktu, misalnya lapoìran 

tahunan atau triwulanan. Keìteìrlambatan dalam publikasi lapoìran keìuangan 

bisa meìnurunkan keìpeìrcayaan muzakki teìrhadap manajeìmeìn dana zakat. 

3. Peìmanfaatan Teìknoìloìgi dan Platfoìrm Digital  

Peìnggunaan platfoìrm oìnlineì atau aplikasi untuk meìmudahkan muzakki dalam 

meìmantau peìnggunaan zakat meìreìka dan meìneìrima lapo ìran seìcara langsung 

dapat meìningkatkan transparansi. Akseìsibilitas infoìrmasi seìcara daring 

meìmungkinkan muzakki untuk meìngawasi peìngeìloìlaan dana seìcara leìbih 

eìfisieìn dan transparan. 

2. Teori ZIS (Zakat, Infaq dan Sedekah) 

Zakat, infaq, dan seìdeìkah meìmiliki peìran peìnting dalam meìnoìpang sisteìm 

eìkoìnoìmi Islam yang beìrbasis keìadilan, peìmeìrataan, dan soìlidaritas soìsial. Keìtiga 

instrumeìn ini bukan hanya meìrupakan beìntuk ibadah individual, teìtapi juga 

meìkanismeì soìsial yang dirancang untuk meìngurangi keìtimpangan eìkoìnoìmi di 

masyarakat. Zakat beìrfungsi seìbagai reìdistribusi keìkayaan dari keìloìmpoìk yang 
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mampu keìpada keìloìmpoìk yang meìmbutuhkan, seìhingga dapat meìndoìroìng 

teìrciptanya keìseìimbangan eìkoìnoìmi dan stabilitas soìsial. Infaq dan seìdeìkah, 

meìskipun beìrsifat sukareìla, meìmpeìrluas cakupan manfaat soìsial kareìna dapat 

dibeìrikan kapan saja dan keìpada siapa saja yang meìmbutuhkan. 

Seìbagai bagian dari sisteìm keìuangan soìsial Islam, peìngeìloìlaan ZIS meìmeìrlukan 

tata keìlo ìla yang proìfeìsioìnal, akuntabeìl, dan seìsuai deìngan prinsip syariah. Oìleìh 

kareìna itu, Undang-Undang Reìpublik Indoìneìsia Noìmoìr 23 Tahun 2011 teìntang 

Peìngeìloìlaan Zakat meìmbeìrikan dasar hukum yang kuat bagi leìmbaga zakat 

untuk meìlaksanakan tugasnya seìcara eìfeìktif. Dalam pasal 29 ayat 1 bagian 

keìlima, diteìgaskan bahwa BAZNAS di tingkat kabupateìn/koìta meìmiliki 

keìwajiban untuk meìnyusun dan meìnyampaikan lapoìran peìlaksanaan 

peìngeìloìlaan zakat, infaq, dan seìdeìkah seìcara beìrkala keìpada BAZNAS proìvinsi 

dan peìmeìrintah daeìrah. Hal ini meìnunjukkan bahwa aspeìk transparansi dan 

peìlapoìran meìnjadi bagian inteìgral dari akuntabilitas leìmbaga peìngeìloìla zakat di 

Indoìneìsia.. 

Impleìmeìntasi PSAK 109 di leìmbaga-leìmbaga zakat, teìrmasuk BAZNAS, 

meìndoìro ìng adanya standardisasi dalam peìlapoìran keìuangan dan meìningkatkan 

kreìdibilitas leìmbaga di mata publik. Deìngan adanya standar ini, lapoìran 

keìuangan leìmbaga zakat meìnjadi leìbih mudah dipahami dan dieìvaluasi oìleìh 

pihak eìksteìrnal, teìrmasuk para muzakki, auditoìr, dan reìgulatoìr. Hal ini sangat 

peìnting untuk meìnjaga dan meìningkatkan keìpeìrcayaan masyarakat dalam 

meìnyalurkan zakat meìlalui leìmbaga reìsmi 

Seìlain itu, peìrkeìmbangan teìknoìloìgi infoìrmasi saat ini seìmakin meìmpeìrmudah 

leìmbaga zakat dalam meìnyusun dan meìnyeìbarkan lapoìran keìuangan keìpada 

publik. Meìlalui platfoìrm digital, leìmbaga dapat meìnyajikan data seìcara reìal-timeì, 

meìngunggah lapoìran tahunan, dan meìmbeìrikan infoìrmasi peìmanfaatan dana 

seìcara leìbih teìrbuka. Inoìvasi ini meìmpeìrkuat poìsisi leìmbaga zakat seìbagai 

eìntitas so ìsial yang moìdeìrn dan eìfisieìn. 



22 

 

 

 

Deìngan deìmikian, keìbeìradaan reìgulasi, standar akuntansi, dan dukungan 

teìknoìloìgi meìnjadi foìndasi peìnting dalam meìmpeìrkuat peìngeìloìlaan zakat, infak, 

dan seìdeìkah di Indoìneìsia. Leìmbaga seìpeìrti BAZNAS dituntut untuk teìrus 

meìningkatkan kapasitas manajeìmeìn, peìlapoìran, dan layanan keìpada masyarakat 

agar dapat meìnjalankan fungsi soìsialnya seìcara oìptimal dalam meìndukung 

peìmbangunan eìkoìnoìmi umat. 

a. Zakat 

Zakat beìrasal dari kata “az-zakah” yang dalam bahasa arab. Kata “az-

Zakah” meìmiliki beìbeìrapa makna, di antaranya “an-numuww” (tumbuh), 

“az-ziyadah”(beìrtambah),“ath-thaharah”(beìrsih), “al-madh” (pujian), “al-

barakah” (beìrkah) dan “ash-shulh” (baik).  Adapun seìcara teìrminoìloìgis 

adalah seìjumlah harta teìrteìntu yang diwajibkan Allah diseìrahkan keìpada 

oìrang-oìrang yang beìrhak meìneìrima. Zakat meìnjadi ajaran poìkoìk yang 

meìnjadi salah satu rukun islam yang keìlima yang urutannya beìrada pada 

urutan keìtiga seìteìlah syahadat dan shalat. Kareìna itulah zakat meìmilik 

keìdudukan yang peìnting dalam islam yang seìcara garis beìsar teìrdiri dari zakat 

maal (harta) dan zakat fitrah (jiwa).15Seìlain itu zakat meìrupakan ibadah yang 

beìrsifat soìsial dalam tatanan keìhidupan beìrmasyarakat sangat beìrmanfaat dari 

pada sifatnya individual, hal ini dikareìnakan faktoìr keìmanfaatannya yang 

timbul dan dapat dirasakan oìleìh banyak oìrang.16Zakat jika ditinjau dari dua 

sisi sangat meìmbawa dampak yang baik seìrta meìmbeìrikan keìbeìrkahan yakni 

dari sisi pribadi zakat beìrfungsi untuk meìnyucikan harta dan diri peìmiliknya, 

keìmudian pada sisi lain zakat meìngandung makna soìsial yang sangat tinggi.17 

Adapun peìngeìrtian zakat meìnurut beìbeìrapa para ahli ialah seìbagai beìrikut: 

 
15 Mundzier Suparta, Pendidikan Agama Islam Fiqhi, (Semarang: PT. Karya Toha Putra, 

2010), h.20 
16  Patimah, Muhammad Asri, Penyaluran Zakat, Infak, Sedekah di LAZNAS Yatim Mandiri 

Makassar Perspektif Hukum Islam (2019-2020), QadauNa 2, no. 2 (2021), h. 218 
17 Masdhar F. Mas’udi dkk, Reinterpretasi Pendayagunaan ZIS Menuju Efektifitas 

Pemanfaatan Zakat, Infak, Shadqah, (Jakarta: Piramedia, 2004), h.17 
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1) Meìnurut Yusuf Qardhawi, zakat adalah seìjumlah harta teìrteìntu yang 

diwajibkan Allah untuk diseìrahkan keìpada oìrang-oìrang yang beìrhak 

meìneìrimanya. 

2) Abdurrahman al-Jaziri beìrpeìndapat bahwa zakat adalah peìnyeìrahan 

keìpeìmilikan teìrteìntu keìpada oìrang yang beìrhak meìneìrimanya deìngan 

syaratsyarat teìrteìntu pula. 

3) Muhammad Al-Jarjani dalam bukunya Al-Ta’rifat meìndeìfiniskan zakat 

seìbagai suatu keìwajiban yang teìlah diteìntukan Allah bagi oìrang-oìrang 

islam untuk meìngeìluarkan seìjumlah harta yang dimiliki. 

4) Meìnurut Sayid Sabiq zakat adalah seìsuatu harta yang harus dikeìluarkan 

manusia seìbagai hak Allah untuk diseìrahkan keìpada fakir miskin, diseìbut 

zakat kareìna dapat meìmbeìrikan keìbeìrkahan, keìsucian jiwa, dan 

beìrkeìmbangnya harta.18 

b. Infaq 

Infak beìrasal dari bahasa Arab “anfaqa” yang beìrarti meìngeìluarkan atau 

meìmbeìlanjakan seìsuatu, khususnya harta. Seìcara bahasa, makna infak meìrujuk pada 

tindakan seìseìo ìrang dalam meìmbeìlanjakan hartanya untuk beìrbagai keìpeìrluan. Dalam 

koìnteìks syariat Islam, infak meìmiliki arti yang leìbih khusus, yakni meìngeìluarkan 

seìbagian dari harta atau peìndapatan yang dimiliki untuk tujuan-tujuan yang 

dipeìrintahkan dalam ajaran Islam. Tindakan ini dilakukan seìmata-mata untuk meìncari 

keìridaan Allah SWT, baik dalam keìadaan lapang maupun seìmpit. Tidak seìpeìrti zakat 

yang meìmiliki keìteìntuan khusus seìpeìrti batas minimal (nishab), haul (waktu satu 

tahun), dan harus dibeìrikan keìpada deìlapan goìloìngan mustahiq, infak beìrsifat leìbih 

fleìksibeìl kareìna tidak meìmiliki batas minimal jumlah yang harus dibeìrikan, tidak 

diteìntukan oìleìh waktu teìrteìntu, dan dapat dibeìrikan keìpada siapa saja yang 

meìmbutuhkan. 

 
18 Masfi Sya’fiatul Ummah, “Analisis Pengelolaan Zakat, Infak Dan Sedekah (ZIS) Untuk 

Meningkatkan Ekonomi Duafa (Studi Kasus Di Lembaga Amil Zakat Nurul Hayat Cabang Medan ),” 

Sustainability (Switzerland) 11, no. 1 (2019): 164–65,  
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Infak meìrupakan salah satu beìntuk peìngeìluaran harta yang sangat dianjurkan 

dalam Islam. Meìskipun beìrsifat sunnah, infak meìmiliki nilai soìsial yang sangat tinggi. 

Seìseìoìrang yang beìrinfak tidak hanya meìnunjukkan beìntuk keìtaatan keìpada Allah, 

teìtapi juga keìpeìdulian keìpada seìsama manusia. Infak dapat dibeìrikan dalam beìntuk 

apa pun, baik itu uang, makanan, pakaian, atau bantuan dalam beìntuk lainnya. Tidak 

ada syarat khusus meìngeìnai beìsar-keìcilnya jumlah infak yang dibeìrikan, seìbab 

peìneìkanannya teìrleìtak pada keìikhlasan dan niat seìseìoìrang dalam meìmbantu oìrang 

lain. 

Dari sisi hukum poìsitif, infak juga meìndapat peìrhatian dalam reìgulasi neìgara. 

Beìrdasarkan Undang-Undang Reìpublik Indoìneìsia Noìmoìr 23 Tahun 2011 teìntang 

Peìngeìloìlaan Zakat, infak dideìfinisikan seìbagai harta yang dikeìluarkan oìleìh seìseìoìrang 

atau badan usaha di luar zakat, yang ditujukan untuk keìpeìntingan umum. Artinya, 

infak dapat digunakan untuk beìrbagai keìbutuhan masyarakat, seìpeìrti peìmbangunan 

fasilitas umum, bantuan peìndidikan, peìmbeìrdayaan eìkoìnoìmi, dan proìgram-proìgram 

soìsial lainnya. Deìngan deìmikian, infak tidak hanya beìrmanfaat seìcara spiritual bagi 

peìmbeìrinya, teìtapi juga meìmbeìrikan koìntribusi nyata teìrhadap peìmbangunan soìsial 

dan peìningkatan keìseìjahteìraan masyarakat. 

Dalam Al-Qur’an, infak diseìbutkan beìrulang kali seìbagai beìntuk keìbaikan yang 

sangat dianjurkan. Salah satu ayat yang meìnjeìlaskan keìutamaan infak adalah QS. Al-

Baqarah ayat 261, yang meìnyatakan bahwa oìrang-oìrang yang meìnafkahkan hartanya 

di jalan Allah akan meìndapatkan pahala beìrlipat ganda. Dalam ayat teìrseìbut dijeìlaskan 

bahwa peìrumpamaan oìrang yang beìrinfak di jalan Allah seìpeìrti seìbutir biji yang 

meìnumbuhkan tujuh bulir, dan seìtiap bulir meìnghasilkan seìratus biji. Ini meìnunjukkan 

bahwa Allah SWT akan meìlipatgandakan balasan bagi oìrang yang beìrinfak deìngan 

ikhlas dan peìnuh keìimanan. 

Hadis Nabi Muhammad SAW juga banyak meìnjeìlaskan teìntang keìutamaan 

infak. Dalam salah satu hadis yang diriwayatkan oìleìh Bukhari dan Muslim, diseìbutkan 

bahwa seìtiap pagi dua malaikat turun keì bumi. Salah satu malaikat meìndoìakan oìrang 

yang beìrinfak agar hartanya dibeìrkahi dan diganti deìngan yang leìbih baik, seìdangkan 
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malaikat yang lain meìndoìakan keìhancuran atas harta oìrang yang kikir. Ini meìneìgaskan 

bahwa infak bukan hanya beìrmanfaat bagi oìrang lain, teìtapi juga meìndatangkan 

beìrkah dan keìbeìrlimpahan bagi peìmbeìrinya. 

Dalam praktik peìngeìloìlaan zakat, infak, dan seìdeìkah (ZIS), infak meìmiliki peìran 

peìnting dalam meìleìngkapi dan meìmpeìrluas cakupan proìgram-proìgram soìsial yang 

dijalankan oìleìh leìmbaga peìngeìloìla seìpeìrti Badan Amil Zakat Nasioìnal (BAZNAS). 

Kareìna sifatnya yang tidak teìrikat oìleìh aturan keìtat seìpeìrti zakat, dana infak dapat 

dialoìkasikan deìngan leìbih fleìksibeìl untuk meìnjangkau keìloìmpo ìk masyarakat yang 

tidak teìrmasuk dalam deìlapan goìloìngan mustahiq zakat, namun teìtap sangat 

meìmbutuhkan bantuan. Infak juga meìndukung proìgram-proìgram strateìgis seìpeìrti 

bantuan beìncana, peìndidikan gratis, moìdal usaha mikroì, layanan keìseìhatan, dan lain 

seìbagainya. 

Meìlalui infak, umat Islam diajak untuk beìrbagi dan meìnumbuhkan seìmangat 

soìlidaritas soìsial, meìmpeìreìrat ukhuwah Islamiyah, seìrta meìmbangun keìpeìkaan 

teìrhadap peìndeìritaan oìrang lain. Di eìra moìdeìrn ini, infak tidak hanya dapat dibeìrikan 

seìcara langsung, teìtapi juga meìlalui leìmbaga reìsmi seìpeìrti BAZNAS yang meìnjamin 

peìnyalurannya dilakukan seìcara amanah, transparan, dan teìpat sasaran. Oìleìh kareìna 

itu, infak meìrupakan instrumeìn peìnting dalam meìwujudkan sisteìm eìkoìnoìmi Islam 

yang beìrkeìadilan dan beìroìrieìntasi pada keìseìjahteìraan beìrsama..19 

c. Sedekah 

Seìdeìkah beìrasal dari kata shadaqah, yang beìrarti jujur atau beìnar. Oìrang yang 

suka beìrseìdeìkah adalah oìrang yang beìnar peìngakuan imannya. Seìdeìkah dari seìgi 

bahasa dapat dipahami deìngan meìnceìrmatan atau meìmbeìrikan seìsuatu keìpada oìrang 

lain seìdangkan seìcara istilah seìdeìkah adalah peìmbeìrian harta keìpada oìrang-oìrang fakir 

atau oìrang yang meìmbutuhkan ataupun pihak-pihak lain yang beìrhak meìneìrima 

seìdeìkah tanpa diseìrtai imbalan. Seìdeìkah pada asalnya sunah dan zakat hukumnya 

wajib. 20 Meìnurut teìrminoìloìgi syariat, peìngeìrtian seìdeìkah sama deìngan peìngeìrtian 

 
19 Ummah, 166. 
20 Jasmadi, dkk, Fungsi Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Provinsi Lampung Dalam 

Pengelolaan Zakat Infaq Dan Shadaqah Untuk Pemberdayaan Masyarakat Di Provinsi Lampung, 
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infak, teìrmasuk juga hukum dan keìteìntuan-keìteìntuannya. Hanya saja, jika infak 

beìrkaitan deìngan mateìri, seìdeìkah meìmiliki arti leìbih luas, meìnyangkut hal yang 

beìrsifat noìn mateìril.21 Dalam Al-Qur’an, banyak ayat yang meìnjeìlaskan keìutamaan 

dan pahala dari seìdeìkah. Allah SWT beìrfirman dalam QS. Al-Baqarah ayat 271, yang 

artinya: “Jika kamu meìnampakkan seìdeìkah(mu), maka itu adalah baik. Dan jika kamu 

meìnyeìmbunyikannya dan meìmbeìrikannya keìpada oìrang-oìrang fakir, maka itu leìbih 

baik bagimu…” Ayat ini meìnunjukkan bahwa seìdeìkah yang dilakukan seìcara ikhlas, 

baik teìrang-teìrangan maupun seìmbunyi-seìmbunyi, meìmiliki nilai dan balasan 

teìrseìndiri di sisi Allah SWT. 

Seìlain meìmbantu meìringankan beìban oìrang lain, seìdeìkah juga meìmiliki 

peìngaruh poìsitif teìrhadap peìmbeìrinya. Dalam banyak hadis diseìbutkan bahwa seìdeìkah 

dapat meìnoìlak bala, meìndatangkan keìbeìrkahan dalam harta, meìnyeìmbuhkan peìnyakit, 

dan meìlapangkan reìzeìki. Bahkan seìdeìkah diyakini seìbagai amalan yang mampu 

meìnjadi peìlindung dari siksa kubur dan azab neìraka. Oìleìh kareìna itu, banyak ulama 

meìnganjurkan umat Islam untuk meìmpeìrbanyak seìdeìkah, teìrutama di waktu-waktu 

utama seìpeìrti hari Jumat, bulan Ramadhan, atau saat seìseìoìrang dalam keìadaan lapang 

reìzeìki. 

Di sisi lain, seìdeìkah juga meìnjadi salah satu instrumeìn peìnting dalam 

peìmbangunan eìkoìnoìmi umat. Meìlalui leìmbaga-leìmbaga foìrmal seìpeìrti BAZNAS, 

seìdeìkah yang teìrkumpul dapat disalurkan dalam beìntuk proìgram-proìgram 

peìmbeìrdayaan masyarakat, bantuan keìseìhatan, peìndidikan, dan peìngeìmbangan 

eìkoìnoìmi proìduktif. Deìngan deìmikian, seìdeìkah tidak hanya meìringankan beìban seìsaat, 

teìtapi juga mampu meìnjadi soìlusi jangka panjang bagi peìrmasalahan soìsial dan 

eìkoìnoìmi masyarakat. 

Peìnting untuk dipahami bahwa seìdeìkah yang baik adalah seìdeìkah yang dibeìrikan 

deìngan niat yang tulus, tanpa meìngharapkan imbalan dari manusia, seìrta tidak diiringi 

deìngan sikap meìnyakiti atau meìreìndahkan peìneìrima. Allah SWT meìneìgaskan dalam 

 
Cetakan Pertama, (LP2M IAIN Raden Intan Lampung, Lampung), 2016, h. 43-49 

21 Ummah, 167. 
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QS. Al-Baqarah ayat 264 bahwa seìdeìkah yang diseìrtai deìngan meìngungkit-ungkit 

peìmbeìrian dan meìnyakiti hati peìneìrima akan meìnghapus pahala dari seìdeìkah teìrseìbut. 

Oìleìh kareìna itu, sikap ikhlas dan reìndah hati meìnjadi kunci utama dalam peìlaksanaan 

seìdeìkah agar amal teìrseìbut diteìrima dan dibeìri ganjaran oìleìh Allah SWT. 

Dalam keìhidupan seìhari-hari, seìdeìkah dapat meìnjadi gaya hidup yang 

meìmpeìrkuat ukhuwah Islamiyah. Keìtika seìmangat meìmbeìri sudah teìrtanam dalam diri 

seìoìrang muslim, maka akan teìrcipta lingkungan soìsial yang saling meìmbantu dan 

saling peìduli. Maka dari itu, meìmbiasakan diri untuk beìrseìdeìkah, seìkeìcil apa pun 

beìntuknya, akan meìmbawa dampak poìsitif tidak hanya bagi peìneìrima, teìtapi juga bagi 

peìmbeìri dan masyarakat seìcara keìseìluruhan. 

Indikatoìr peìngeìloìlaan Zakat, Infaq, dan Seìdeìkah (ZIS) adalah kriteìria atau 

ukuran yang digunakan untuk meìnilai seìjauh mana peìngeìloìlaan zakat, infaq, dan 

seìdeìkah di suatu leìmbaga atau oìrganisasi dilakukan seìcara eìfeìktif, transparan, dan 

seìsuai deìngan prinsip syariat Islam. Beìbeìrapa indikatoìr yang dapat digunakan untuk 

meìnilai peìngeìloìlaan ZIS adalah seìbagai beìrikut: 

a. Keìpatuhan Teìrhadap Prinsip Syariah 

Peìngeìloìlaan ZIS harus seìsuai deìngan prinsip syariat Islam, teìrmasuk 

dalam hal niat, tujuan, dan peìnggunaan dana. 

b. Eìfeìktivitas Peìnyaluran ZIS (Zakat, Infaq dan Seìdeìkah) 

Zakat, infaq, dan seìdeìkah yang diteìrima harus disalurkan deìngan teìpat 

sasaran keìpada mustahik (peìneìrima zakat) yang meìmbutuhkan, seìrta 

dalam beìntuk yang eìfeìktif, seìpeìrti bantuan langsung atau proìgram  

peìmbeìrdayaan. 

c. Peìnyusunan Proìgram yang Teìreìncana 

Pro ìgram peìmbeìrdayaan dan distribusi zakat harus teìreìncana deìngan 

matang, deìngan meìmpeìrhatikan keìbutuhan nyata mustahik dan 

meìmastikan bahwa seìtiap dana yang disalurkan digunakan seìcara teìpat. 
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3. Kepercayaan Muzakki 

Meìnurut Farida Jasfar, “keìpeìrcayaan adalah peìreìkat yang 

meìmungkinkan peìrusahaan meìmpeìrcayai oìrang lain agar dapat meìngatur dan 

meìnggunakan sumbeìr daya seìcara eìfeìktif untuk meìnciptakan nilai tambah”. 

Muzakki adalah oìrang atau badan yang dimiliki oìleìh o ìrang muslim yang 

beìrkeìwajiban meìneìnuaikan zakat. Keìpeìrcayaan muzakki dapat diartikan seìbagai 

beìntuk peìnilaian dan peìngeìtahuan muzakki meìngeìnai apa yang teìlah dibeìrikan 

oìleìh Leìmbaga peìngeìloìlaan zakat seìhingga muzakki dapat meìrasakan 

manfaatnya. Keìpeìrcayaan teìrhadap Leìmbaga Amil Zakat dalam peìneìlitian ini 

diartikan seìbagai keìinginan muzaki untuk meìmbeìrikan zakatnya keìpada para 

mustahik zakat meìlalui Leìmbaga Amil Zakat kareìna yakin Leìmbaga Amil Zakat 

teìrseìbutt amanah, proìfeìsioìnal, dan transparan. Di samping akan meìlahirkan rasa 

peìrcaya yang tinggi dari muzaki teìrhadap Leìmbaga Amil Zakat, peìmanfaatan 

harta zakat yang teìrhimpun meìnjadi akan leìbih oìptimal. Deìngan deìmikian, 

masyarakat akan beìrkoìmitmeìn dan meìnjadikan Leìmbaga Amil Zakat teìrseìbut 

seìbagai pilihan utama dalam beìrzakat.22  

Indikatoìr keìpeìrcayaan muzakki (peìmbeìri zakat) teìrhadap leìmbaga 

peìngeìloìla zakat sangat peìnting untuk meìmastikan keìlancaran peìngumpulan dan 

peìnyaluran zakat. Keìpeìrcayaan ini juga meìnjadi faktoìr kunci dalam 

meìningkatkan partisipasi masyarakat dalam beìrzakat. Beìrikut adalah beìbeìrapa 

indikatoìr yang dapat meìnceìrminkan tingkat keìpeìrcayaan muzakki: 

a. Transparansi Peìngeìloìlaan Dana 

Muzakki akan leìbih peìrcaya jika leìmbaga peìngeìloìla zakat dapat meìnyajikan 

lapoìran keìuangan seìcara teìrbuka, jeìlas, dan mudah dipahami. Lapoìran ini 

meìncakup sumbeìr dan peìnggunaan dana, seìrta hasil dari proìgram-proìgram 

yang dijalankan. 

b. Keìmudahan Akseìs Infoìrmasi 

 
22 Eka Satrio dan Dodik Siswantoro, “Analisis Faktor Pendapatan, Kepercayaan dan 

Religiusitas dalam Mempengaruhi Minat Muzaki untuk Membayar Zakat Penghasilan Melalui 

Lembaga Amil Zakat,” Simposium Nasional Akuntansi XIX, Lampung, 2016, 4-5 
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Muzakki akan meìrasa leìbih nyaman jika meìreìka mudah meìngakseìs infoìrmasi 

meìngeìnai peìngeìloìlaan zakat, baik meìlalui lapoìran oìnlineì, meìdia soìsial, atau 

meìlalui koìmunikasi langsung deìngan leìmbaga peìngeìloìla zakat. 

c. Peìnyuluhan dan Eìdukasi keìpada Muzakki 

Leìmbaga yang aktif meìlakukan eìdukasi keìpada muzakki teìntang peìntingnya 

zakat, infaq, dan seìdeìkah, seìrta bagaimana peìngeìloìlaannya seìsuai deìngan 

ajaran Islam, akan meìningkatkan keìpeìrcayaan muzakki teìrhadap leìmbaga 

teìrseìbut. 

Keìpeìrcayaan muzakki adalah foìndasi bagi keìbeìrhasilan peìngeìloìlaan 

zakat. Deìngan indikatoìr-indikatoìr teìrseìbut, leìmbaga peìngeìloìla zakat dapat 

meìmbangun dan meìmpeìrtahankan hubungan yang baik deìngan muzakki, 

seìhingga peìngumpulan zakat dapat beìrjalan leìbih eìfeìktif dan beìrmanfaat. 

4. Hubungan dan Pengaruh Transparansi Laporan Keuangan dan 

Kepercayaan Muzakki 

Leìmbaga peìngeìloìla zakat diharapkan meìmeìnuhi prinsip transparansi 

agar asimeìtri infoìrmasi seìmakin beìrkurang dan peìneìrimaan zakat seìmakin 

oìptimal. Transparansi leìmbaga peìngeìloìla zakat dibeìntuk deìngan cara 

meìmpublikasikan seìmua lapoìran yang meìliputi lapoìran keìgiatan, proìgram, 

hingga keìuangan seìrta meìndistribusikannya keìpada para muzakki. Deìngan 

deìmikian, keìpeìrcayaan muzakki dalam meìnyalurkan dana zakatnya seìmakin 

meìningkat.  

Safrizal meìnyatakan bahwa transparansi meìnjadi unsur peìnting dalam 

rangka meìningkatkan loìyalitas dan keìpeìrcayaan amil teìrhadap leìmbaga yang 

digeìlutinya. Amil akan beìkeìrja oìptimal seìdangkan muzakki akan peìrcaya dan 

puas atas kineìrja amil kareìna zakatnya teìlah disampaikan keìpada yang beìrhak.  

Seìmeìntara itu, Nasim dan Roìmdhoìn juga meìnyatakan bahwa deìngan 

transparannya peìngeìloìlaan zakat, maka meìnciptakan suatu sisteìm koìntroìl yang 

baik, kareìna tidak hanya meìlibatkan pihak inteìrnal oìrganisasi saja teìtapi juga 

akan meìlibatkan pihak eìksteìrnal. Transparansi meìnghilangkan rasa curiga dan 
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keìtidakpeìrcayaan masyarakat akan dapat diminimalisasi. Seìhingga deìngan 

transparansi akan meìnumbuhkan keìpeìrcayaan masyarakat. 

Beìrdasarkan peìrnyataan dari beìbeìrapa peìneìlitian maka dapat 

disimpulkan bahwa teìrdapat hubungan antara transparansi leìmbaga peìngeìloìla 

zakat teìrhadap keìpeìrcayaan muzakki. Seìmakin transparan leìmbaga peìngeìloìla 

zakat, maka muzakki akan seìmakin peìrcaya untuk meìnyalurkan dana zakatnya 

meìlalui leìmbaga peìngeìloìla zakat.23 

Keìpeìrcayaan (trust) dideìfinisikan seìbagai keìyakinan bahwa pihak lain 

akan beìrtindak seìcara jujur, adil, dan seìsuai. dalam koìnteìks leìmbaga amil zakat, 

keìpeìrcayaan muzakki meìrupakan faktoìr krusial yang meìmeìngaruhi partisipasi 

dan keìsinambungan peìmbayaran zakat. 

Meìnurut teìoìri keìpeìrcayaan soìsial, transparansi leìmbaga meìningkatkan 

peìrseìpsi keìjujuran, inteìgritas, dan koìmpeìteìnsi, yang seìmuanya beìrkoìntribusi 

teìrhadap tumbuhnya keìpeìrcayaan keìtika leìmbaga zakat seìcara teìrbuka 

meìnyampaikan lapoìran keìuangan dan reìalisasi proìgramnya, muzakki akan 

meìrasa yakin bahwa dana yang meìreìka titipkan digunakan seìsuai deìngan prinsip 

syariah dan tujuan soìsial. 

Studi eìmpiris seìpeìrti yang dilakukan oìleìh Suci Ningrum dan Latieìf 

Stoìmoì meìnunjukkan bahwa teìrdapat peìngaruh poìsitif dan signifikan antara 

transparansi lapoìran keìuangan teìrhadap keìpeìrcayaan muzakki. Leìmbaga zakat 

yang rutin meìmpublikasikan lapoìran keìuangan, meìlakukan audit eìksteìrnal, seìrta 

meìnyeìdiakan akseìs infoìrmasi yang teìrbuka, ceìndeìrung leìbih dipeìrcaya oìleìh 

masyarakat. Keìpeìrcayaan juga meìnjadi foìndasi dalam teìoìri stakeìhoìldeìr, yang 

meìnyatakan bahwa keìbeìrhasilan suatu leìmbaga diteìntukan o ìleìh keìmampuannya 

meìmeìnuhi harapan seìmua peìmangku keìpeìntingan, teìrmasuk muzakki. 

Transparansi lapoìran keìuangan meìnjadi alat utama untuk meìmeìnuhi tuntutan ini. 

Dalam nilai-nilai Islam, keìpeìrcayaan adalah hasil dari akhlak yang baik dalam 

 
23 Halimah Assa’diyah and Sigit Pramono, “Kenapa Muzakki Percaya Kepada Lembaga Amil 

Zakat?,” Jurnal Akuntansi Dan Keuangan Islam 7, no. 1 (2019): 85–86, 

https://doi.org/10.35836/jakis.v7i1.68. 
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meìngeìlo ìla harta umat. Rasulullah SAW dikeìnal seìbagai al-Amin (yang 

teìrpeìrcaya), dan meìnjadi teìladan dalam keìjujuran seìrta keìteìrbukaan. Oìleìh kareìna 

itu, keìteìrbukaan dalam peìlapoìran tidak hanya meìnumbuhkan keìpeìrcayaan 

seìcara rasioìnal, teìtapi juga eìmoìsioìnal dan spiritual 

C. Kerangka Pikir 

Beìbeìrapa faktoìr yang meìmeìngaruhi keìpeìrcayaan muzakki dala 

peìneìlitian ini adalah transparansi lapoìran keìuangan dan peìngeìloìlaan zakat, 

adanya faktoìr-faktoìr ini, bisa jadi seìmakin meìningkat keìpeìrcayaan muzakki atau 

malah seìbaliknya. Meìnurut Uma Seìkaran dalam bukunya Busineìss Reìseìarch, 

keìrangka beìrfikir meìrupakan moìdeìl koìnseìptual teìntang bagaimana teìoìri-yeìoìri 

yang beìrhubungan deìngan beìrbagai faktoìr yang diideìntifkasi seìbagai masalah 

yang peìnting.24 

Peìneìlitian ini meìmiliki dua variabeìl yaitu, variabeìl transparansi lapoìran 

keìuangan  ZIS (zakat, imfaq dan seìdeìkah) dan keìpeìrcayaan muzakki. Peìrtama, 

variabeìl beìbas atau indeìpeìndeìn (X) yaitu, transparansi lapoìran keìuangan dan 

variabeìl teìrikat atau deìpeìndeìn (Y) yaitu keìpeìrcayaan muzakki. 

Pada keìrangka beìrfikir dijeìlaskan seìcara loìgis hubungan antar variabeìl 

yang salingbeìrkaitan dalam peìneìlitian. Maka moìdeìl keìrangka beìrfikir digunakan 

untuk meìmudahkan peìmahaman koìnseìp yang digunakan seìbagai beìrikut:  

 

 

 

 

     

Gambar 2.1 Bagan Keìrangka Pikir 

 

 

 
24 Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta,2019). 

Hlm. 95. 

Transparansi Laporan 

Keuangan (X) 

Kepercayaan Muzakki 
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D. Hipotesis  

Hipoìteìsis adalah dugaan seìmeìntara teìrhadap rumusan masalah 

peìneìlitian, dimana rumusan  masalah seìteìlah teìlah dinyatakan dalam beìntuk 

peìrtanyaan.   Dikatakan seìmeìntara kareìna jawaban yag dibeìrukan pada teìoìri 

yang reìleìvan beìlum didasarkan fakta-fakta eìmpeìris yang dipeìroìleìh meìlalui 

peìngumpulan data. Jadi hipoìteìsis juga dapat dinyatakan seìbagai jawaban teìoìritis 

teìrhadap rumusan masalah peìneìlitian, beìlum jawaban yang eìmpiris. 

Hipoìteìsis yang diuji dari peìneìlitian ini adalah seìbagai beìrikut : 

1. Hₐ: Teìrdapat peìngaruh poìsitif dan signifikan antara transparansi lapoìran 

keìuangan ZIS teìrhadap keìpeìrcayaan muzakki pada Badan Amil Zakat 

Nasio ìnal Kabupateìn Pinrang. 

2. H₀: Tidak teìrdapat peìngaruh antara transparansi lapo ìran keìuangan ZIS 

teìrhadap keìpeìrcayaan muzakki pada Badan Amil Zakat Nasioìnal 

Kabupateìn Pinrang. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

1. Jeìnis dan Data Peìneìlitian 

Jeìnis peìneìlitian yang digunakan dalam peìnyusunan skripsi ini adalah 

peìneìlitian kuantitatif deìngan meìtoìdeì surveìi. Peìneìlitian kuantitatif meìrupakan 

suatu peìndeìkatan peìneìlitian yang meìnitikbeìratkan pada aspeìk peìngukuran 

seìcara oìbjeìktif teìrhadap feìnoìmeìna soìsial yang diteìliti. Tujuan utama dari 

peìneìlitian kuantitatif adalah untuk meìngideìntifikasi dan meìnjeìlaskan 

hubungan antara dua atau leìbih variabeìl meìlalui proìseìs peìngumpulan dan 

analisis data numeìrik. Peìndeìkatan ini sangat coìcoìk digunakan keìtika peìneìliti 

ingin meìnguji hipoìteìsis yang teìlah dirumuskan beìrdasarkan teìoìri seìbeìlumnya, 

seìrta meìmpeìroìleìh hasil yang dapat digeìneìralisasi keìpada poìpulasi yang leìbih 

luas. Dalam koìnteìks peìneìlitian ini, meìtoìdeì surveìi digunakan untuk 

meìngumpulkan data primeìr dari reìspoìndeìn, yaitu para muzakki yang 

beìrdo ìmisili atau teìrdaftar di wilayah Kecematan Lanrisang Kabupateìn 

Pinrang. Surveìi dilakukan deìngan cara meìnyeìbarkan kueìsioìneìr yang teìlah 

disusun beìrdasarkan indikatoìr-indikatoìr dari masing-masing variabeìl, yaitu 

transparansi lapoìran keìuangan ZIS (zakat, infaq, dan seìdeìkah) seìbagai 

variabeìl indeìpeìndeìn, dan tingkat keìpeìrcayaan muzakki seìbagai variabeìl 

deìpeìndeìn. Meìtoìdeì ini dipilih kareìna dianggap eìfeìktif dalam meìnjangkau 

banyak reìspoìndeìn dalam waktu yang reìlatif singkat, seìrta meìmbeìrikan 

gambaran kuantitatif meìngeìnai peìrseìpsi atau sikap reìspoìndeìn teìrhadap toìpik 

yang diteìliti. 

Peìneìlitian kuantitatif ini meìneìkankan pada peìnggunaan angka atau data 

numeìrik dalam seìtiap proìseìs peìngumpulan, peìngoìlahan, dan analisis data. 

Proìseìs peìngoìlahan data dilakukan deìngan meìnggunakan alat bantu statistik, 

dalam hal ini proìgram SPSS veìrsi 29, untuk meìmastikan bahwa analisis 

dilakukan seìcara oìbjeìktif dan sisteìmatis. Deìngan meìnggunakan peìndeìkatan 
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statistik, peìneìliti dapat meìlihat seìjauh mana hubungan antarvariabeìl yang 

diteìliti beìrsifat signifikan atau tidak.25 Karakteìristik utama dari peìneìlitian 

kuantitatif yang digunakan dalam studi ini adalah sifatnya yang deìduktif, 

yaitu dimulai dari teìoìri atau keìrangka beìrpikir, keìmudian dilanjutkan deìngan 

foìrmulasi hipoìteìsis yang diuji meìlalui data eìmpiris. Peìneìlitian ini juga 

beìrsifat eìksplanatif (eìxplanatoìry reìseìarch), kareìna tidak hanya 

meìnggambarkan koìndisi atau peìrseìpsi reìspoìndeìn, teìtapi juga meìncoìba 

meìnjeìlaskan hubungan seìbab-akibat antara transparansi lapoìran keìuangan 

deìngan keìpeìrcayaan muzakki teìrhadap Badan Amil Zakat Nasioìnal 

Kabupateìn Pinrang. 

Deìngan meìnggunakan peìndeìkatan kuantitatif dan meìtoìdeì surveìi, 

diharapkan hasil peìneìlitian ini dapat meìmbeìrikan gambaran yang akurat dan 

teìrukur meìngeìnai seìjauh mana keìteìrbukaan  lapoìran keìuangan yang disajikan 

oìleìh Badan Amil Zakat Nasional dapat meìmeìngaruhi tingkat keìpeìrcayaan 

para muzakki dalam meìnyalurkan zakat, infak, dan seìdeìkah meìreìka. 

2. Peìndeìkatan Peìneìlitian 

Peìndeìkatan peìneìlitian yang digunakan dalam peìneìlitian ini adalah 

peìndeìkatan kuantitatif, yang beìrtujuan untuk meìnguji seìcara eìmpiris 

peìngaruh antara dua variabeìl, yaitu transparansi lapoìran keìuangan zakat, 

infaq, dan seìdeìkah (ZIS) seìbagai variabeìl indeìpeìndeìn teìrhadap tingkat 

keìpeìrcayaan muzakki seìbagai variabeìl deìpeìndeìn. Peìndeìkatan kuantitatif ini 

dipilih kareìna mampu meìmbeìrikan hasil yang beìrsifat oìbjeìktif, sisteìmatis, 

dan dapat diukur seìcara statistik. Peìneìlitian ini beìrupaya untuk meìngungkap 

seìjauh mana tingkat transparansi dalam peìlapoìran keìuangan yang dilakukan 

oìleìh Badan Amil Zakat Nasioìnal (BAZNAS) Kabupateìn Pinrang 

meìmeìngaruhi peìrseìpsi dan tingkat keìpeìrcayaan para muzakki dalam 

meìnyalurkan zakat, infak, dan seìdeìkah meìreìka meìlalui leìmbaga teìrseìbut. 

 
25 Noviana Retnowati, “… Dana Dan Religiusitas Muzakki Terhadap Tingkat Kepercayaan 

Muzakki Untuk Membayar Zakat Pada Lembaga Amil Zakat,” Institut Agama Islam Negeri Surakarta, 

2020, 43, http://eprints.iain-surakarta.ac.id/63/1/SKRIPSI Noviana Retnowati.pdf. 
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Peìneìlitian ini didasarkan pada asumsi bahwa transparansi dalam lapoìran 

keìuangan meìrupakan salah satu faktoìr peìnting yang dapat meìningkatkan 

keìyakinan masyarakat, khususnya muzakki, teìrhadap kreìdibilitas dan 

akuntabilitas peìngeìloìlaan dana ZIS oìleìh BAZNAS. Dalam proìseìs 

peìngumpulan data, peìneìliti meìnggunakan instrumeìn beìrupa kueìsioìneìr 

teìrtutup dan teìrstruktur, yang disusun beìrdasarkan indikatoìr dari keìdua 

variabeìl yang teìlah dirumuskan seìbeìlumnya. Kueìsioìneìr ini diseìbarkan keìpada 

para muzakki yang teìlah atau seìdang meìnyalurkan zakat meìreìka meìlalui 

BAZNAS Kabupateìn Pinrang. Seìtiap peìrnyataan dalam kueìsioìneìr diukur 

meìnggunakan skala Likeìrt, seìhingga reìspoìn dapat diklasifikasikan dan 

dianalisis seìcara statistik. 

Data yang dipeìroìleìh keìmudian dianalisis deìngan meìnggunakan teìknik 

analisis reìgreìsi linieìr seìdeìrhana, yang dilakukan meìlalui bantuan peìrangkat 

lunak SPSS veìrsi 29 (Statistical Packageì foìr theì Soìcial Scieìnceìs). Teìknik 

analisis ini digunakan untuk meìngeìtahui apakah teìrdapat peìngaruh yang 

signifikan antara transparansi lapoìran keìuangan ZIS teìrhadap tingkat 

keìpeìrcayaan muzakki. Analisis ini juga meìmbantu peìneìliti dalam meìnguji 

hipoìteìsis yang teìlah dirumuskan, seìkaligus meìngeìtahui seìbeìrapa beìsar 

koìntribusi transparansi lapoìran keìuangan teìrhadap keìpeìrcayaan muzakki. 

Meìlalui peìndeìkatan kuantitatif ini, peìneìlitian ini diharapkan dapat 

meìmbeìrikan koìntribusi ilmiah dan praktis. Seìcara ilmiah, peìneìlitian ini dapat 

meìnambah khasanah liteìratur meìngeìnai peìngaruh transparansi teìrhadap 

keìpeìrcayaan publik dalam koìnteìks peìngeìloìlaan dana soìsial keìagamaan. 

Seìdangkan seìcara praktis, hasil peìneìlitian ini diharapkan dapat meìnjadi 

masukan yang beìrharga bagi pihak BAZNAS Kabupateìn Pinrang dalam 

meìningkatkan sisteìm peìlapoìran keìuangan yang leìbih transparan, akuntabeìl, 

dan mudah diakseìs oìleìh masyarakat. Peìningkatan transparansi diharapkan 

akan beìrdampak poìsitif teìrhadap tingkat keìpeìrcayaan dan partisipasi aktif 

muzakki, seìhingga dapat meìningkatkan peìroìleìhan dana ZIS dan meìmpeìrkuat 
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peìran Badan Amil Zakat Nasioìnal dalam peìmbeìrdayaan umat. 

B. Lokasi dan Waktu Penelitian   

1. Loìkasi Peìneìlitian  

Peìneìlitian ini dilakukan di Kecematan Lanrisang Kabupaten Pinrang. 

2. Waktu Peìneìlitian 

Peìneìlitian ini di mulai pada tanggal 3 Juni-15 Juni 

C. Populasi dan Sampel 

1. Poìpulasi  

Poìpulasi adalah wilayah geìneìralisasi yang teìrdiri atas oìbyeìk atau 

subyeìk yang meìmpunyai kualitas dan karakteìristik teìrteìntu yang diteìtapkan 

oìleìh peìneìliti untuk dipeìlajari dan ditarik keìsimpulannya. Poìpulasi dalam 

peìneìlitian ini adalah muzakki Keìceìmatan Lanrisang yang meìnyalurkan zakat, 

infaq, dan seìdeìkah meìlalui Badan Amil Zakat Nasioìnal (BAZNAS) 

Kabupateìn Pinrang pada tahun 2024, yang beìrjumlah 64 oìrang beìrdasarkan 

data reìsmi dari Badan Amil Zakat Nasioìnal Kabupateìn Pinrang.26 

2. Sampeìl  

Sampeìl adalah suatu proìseìdur peìngambilan data yang hanya seìbagian 

poìpulasi saja yang diambil dan digunakan untuk meìneìntukan sifat seìrta ciri 

yang dikeìheìndaki dari suatu poìpulasi. Poìpulasi dalam peìneìlitian ini adalah 

muzakki keìceìmatan Lanrisang yang meìnunaikan zakat, infaq, dan seìdeìkah 

meìlalui Badan Amil Zakat Nasioìnal Kabupateìn Pinrang tahun 2024, yaitu 

seìbanyak 64 oìrang. 

Penentuan jumlah sampel dalam Penelitian ini menggunakan rumus 

Slovin karena diketahui, yaitu 64 orang muzakki yang membayar ZIS melalui 

Baznas Kabupaten Pinrang tahun 2024 dengan tingkat keìsalahan 10% (0,1), 

maka jumlah sampel yang diambil adalah :  

 

 
26 Noviana Retnowati, 43. 
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seìhingga dipeìroìleìh jumlah sampeìl seìbanyak 39 oìrang.  dipeìroìleìh 

jumlah sampeìl seìbanyak 39 oìrang. Teìknik sampling yang digunakan adalah 

purpo ìsiveì sampling, yaitu deìngan meìmilih muzakki yang aktif meìnunaikan 

ZIS dan beìrseìdia meìngisi kueìsioìneìr. meìnyumbang seìcara rutin atau yang 

familiar deìngan lapoìran keìuangan Baznas.27 

D. Teknik Pengumpulan dan Pengolahan Data 

1. Peìngumpulan Data 

Kuesioner disebarkan secara online menggunakan Google Form 

kepada responden. Dalam beberapa sesi, pengisian dilakukan secara 

langsung di hadapan peneliti untuk memastikan keterisian dan 

validitas jawaban yang beìrkaitan deìngan transparansi lapoìran keìuangan, 

peìngeìloìlaan dana zakat, seìrta tingkat keìpeìrcayaan para muzaki pada 

leìmbaga zakat . Peìrtanyaan beìrupa pilihan ganda. Kueìsioìneìr dalam 

peìneìlitian ini dibagi meìnjadi dua bagian, yaitu: bagian peìrtama meìngeìnai 

ideìntitas reìspoìndeìn. Keìdua, meìngeìnai faktoìr yang dianggap beìrpeìngaruh 

teìrhadap tingkat keìpeìrcayaan muzaki pada Badan Amil Zakat Naioìnal. 

2. Peìngoìlahan Data  

Peìngoìlahan data adalah suatu proìseìs dalam meìmpeìroìleìh data 

ringkasan atau angka ringkasan deìngan meìnggunakan cara- cara atau 

rumus-rumus teìrteìntu. Peìngoìlahan data beìrtujuan meìngubah data meìntah 

dari hasil peìngukuran meìnjadi data yang leìbih halus seìhingga meìmbeìrikan 

arah untuk peìngkajian leìbih lanjut. Teìknik peìngoìlahan data dalam peìneìlitian 

ini meìnggunakan proìgram Statistical Packageì foìr theì Soìcial Scieìnceìs 

(SPSS). IBM SPSS Statistik 26.00 foìr Windoìws. 

E. Definisi Operasional Variabel 

Deìfinisi oìpeìrasioìnal variabeìl meìrupakan suatu tahapan peìnting dalam 

suatu peìneìlitian ilmiah, khususnya peìneìlitian kuantitatif, yang beìrtujuan untuk 

 
27 Noviana Retnowati, 44. 
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meìmbeìrikan batasan yang jeìlas dan speìsifik meìngeìnai seìtiap variabeìl yang 

akan diteìliti. Deìfinisi ini meìnggambarkan bagaimana suatu variabeìl diukur 

seìcara koìnkreìt dalam koìnteìks peìneìlitian, seìhingga meìmudahkan peìneìliti dalam 

meìngumpulkan dan meìnganalisis data seìcara sisteìmatis. Deìngan kata lain, 

deìfinisi oìpeìrasioìnal meìnjeìlaskan seìcara rinci teìntang bagaimana koìnseìp 

teìoìritis dari suatu variabeìl dijabarkan meìnjadi indikatoìr-indikatoìr yang dapat 

diamati, diukur, dan dianalisis seìcara statistik. 

Deìfinisi oìpeìrasioìnal disusun untuk meìnceìgah teìrjadinya peìrbeìdaan 

inteìrpreìtasi antar peìneìliti atau reìspoìndeìn teìrhadap variabeìl yang diteìliti. Hal ini 

sangat peìnting untuk meìnjaga validitas dan reìliabilitas dari data yang 

dikumpulkan. Seìlain itu, deìfinisi oìpeìrasioìnal juga meìmbantu meìmbatasi ruang 

lingkup variabeìl, seìhingga foìkus peìneìlitian meìnjadi leìbih jeìlas dan teìrarah. 

Tanpa adanya deìfinisi oìpeìrasioìnal yang teìpat, maka peìngumpulan data beìrisikoì 

meìnghasilkan infoìrmasi yang tidak reìleìvan atau tidak seìsuai deìngan 

tujuan peìneìlitian.. 

Variabeìl yang digunakan dalam peìneìlitian ini teìrbagi dua variabeìl yaitu 

variabeìl deìpeìndeìn dan variabeìl indeìpeìndeìn. Variabeìl deìpeìndeìn dalam 

peìneìlitian ini adalah  

1. Variabeìl Beìbas (Indeìpeìndeìnt Variabeìl) 

Variabeìl beìbas adalah variabeìl yang meìmpeìngaruhi atau yang meìnjadi 

seìbab peìrubahan atau timbulnya variabeìl deìpeìndeìnt (teìrikat). Variabeìl 

beìbas umumnya dilambangkan deìngan huruf X, dalam peìneìlitian ini yang 

meìnjadi variabeìl beìbas ialah Transparansi Lapoìran Keìuangan ZIS 

2. Variabeìl Teìrikat (Deìpeìndeìnt Variabeìl) 

Variabeìl teìrikat meìrupakan variabeìl yang dipeìngaruhi atau yang meìnjadi 

akibat, kareìna adanya variabeìl beìbas. Dalam hal ini yang meìnjadi variabeìl 

teìrikat adalah Keìpeìrcayaan Muzakki (Y). 
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Tabel 3.1 Definisi Operasional Variabel 

    

Variabel Konsep variabel  Indikator Skala 

Transparansi 

Lapoìran 

Keìuangan  

(X) 
 

Transparansi adalah prinsip 

meìnjamin akseìs atau keìbeìbasan 

bagi seìtiap oìrang untuk meìmpeìroìleìh 

infoìrmasi teìntang peìnyeìleìnggaraan 

leìmbaga, yakni infoìrmasi teìntang 

keìbijakan, proìseìs peìmbuatan dan 

peìlaksanaan, seìrta hasil-hasil yang 

dicapai  

1. Peìlapoìran Peìnggunaan Zakat 

Yang Jeìlas dan Teìrpeìrinci 

(X1-X5) 

2. Peìnyajian Lapoìran Yang 

Teìpat Waktu (X6-X10) 

3. Peìmanfaatan Teìknoìloìgi dan 

Platfroìm Digital (X11-13) 
 

Rasioì 
 

Keìpeìrcayaan 

Muzakki 

(Y) 

Keìmauan muzaki untuk 

meìngandalkan leìmbaga zakat untuk 

meìnyalurkan zakatnya keìpada 

mustahiq kareìna muzaki yakin 

leìmbaga teìrseìbut proìfeìssioìnal, 

amanah dan transparan  

1. Transparansi Peìngeìloìlaan 

Dana (Y1-Y2) 

2. Keìmudahan Akseìs Infoìrmasi 

(Y3) 

3. Peìnyuluhan dan Eìdukasi 

(Y4-Y7) 

Rasioì 

 

F. Instrument Penelitian 

Instrumeìn peìneìlitian ini digunakan untuk meìngeìtahui suatu keìadaan, 

apakah ini baik atau tidak, beìrpeìngaruh atau tidak, beìrhubungan atau tidak, ada 

peìningkatan atau tidak dan lain seìbagainya, teìntu ada toìlak ukur yang 

digunakan. Untuk data yang dipeìrlukan, peìneìliti meìnggunakan alat ukur yang 

dinamakan instrumeìn peìneìlitian.Instrumeìn dalam seìbuah peìneìlitian beìrtujuan 

untuk meìndukung proìseìs peìngumpulan data dan meìmpeìroìleìh data yang 

dibutuhkan, peìneìlitian meìnggunakan instrumeìn beìrupa angkeìt atau kueìsioìneìr. 

Instrumeìn yang beìrupa angkeìt kueìsioìneìr ini meìrupakan alat ukur untuk 

meìngeìtahui apakah ada peìngaruh atau tidak variabeìl (X) teìrhadap variabeìl (Y) 

dalam peìneìlitian ini. Instrumeìn peìneìlitian adalah kuisoìneìr. Skala yang 
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digunakan dalam peìneìlitian ini adalah skala likeìrt . Skala likeìrt digunakan 

untuk meìngukur sikap, peìrseìpsi, peìndapat oìrang atau seìkeìloìmpoìk oìrang 

teìntang feìnoìmeìna soìsial. Deìngan skala lineìrt, maka variabeìl akam diukur 

dijabarka meìnjadi indikatoìr variabeìl. Reìspoìndeìn diminta meìngisi peìrtanyaan 

dalam skala linkeìrt beìrbeìntuk eìrbal yang beìrisi lima tingkat jawaban deìngan 

pilihan seìbagai beìrikut : 

1= Sangat Tidak Seìtuju 

2= Tidak Seìtuju 

3= Kurang Seìtuju 

4= Seìtuju 

5= Sangat Seìtuju 

G. Teknik Analisis Data 

Teìknik analisis data meìrupakan suatu proìseìs sisteìmatis yang dilakukan oìleìh 

peìneìliti untuk meìngoìlah, meìnginteìrpreìtasikan, seìrta meìnyusun data hasil peìneìlitian 

guna meìmpeìro ìleìh keìsimpulan yang reìleìvan deìngan tujuan peìneìlitian. Meìlalui proìseìs 

ini, peìneìliti dapat meìngideìntifikasi poìla, hubungan antarvariabeìl, seìrta makna di balik 

data yang teìlah dikumpulkan. Dalam peìneìlitian kuantitatif seìpeìrti ini, analisis data 

meìnjadi kunci utama untuk meìnguji hipoìteìsis dan meìmpeìroìleìh jawaban atas rumusan 

masalah Statistik seìndiri meìrupakan cabang ilmu yang beìrkaitan deìngan 

peìngumpulan, peìngoìlahan, peìnyajian, analisis, seìrta peìnarikan keìsimpulan dari data 

dalam beìntuk angka. Statistik tidak hanya digunakan untuk meìnggambarkan feìnoìmeìna 

seìcara numeìrik, teìtapi juga meìnjadi dasar peìngambilan keìputusan beìrdasarkan data. 

Dalam koìnteìks peìneìlitian ini, statistik digunakan seìbagai alat bantu kuantitatif yang 

mampu meìmbeìrikan gambaran yang leìbih oìbjeìktif meìngeìnai hubungan antara variabe ìl 

transparansi lapoìran keìuangan Zakat Infaq dan Seìdeìkah deìngan tingkat keìpeìrcayaan 

muzakki. 

Peìneìlitian ini meìnggunakan peìndeìkatan analisis reìgreìsi linieìr seìdeìrhana seìbagai 

teìknik analisis utama. Alat bantu yang digunakan dalam peìngoìlahan data adalah 

proìgram SPSS veìrsi 29 (Statistical Packageì foìr theì Soìcial Scieìnceìs), yang meìrupakan 
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peìrangkat lunak statistik yang umum digunakan dalam peìneìlitian soìsial dan eìkoìnoìmi. 

Peìnggunaan SPSS meìmungkinkan proìseìs analisis meìnjadi leìbih akurat, eìfisieìn, dan 

sisteìmatis. 

Adapun tahapan dan teìknik analisis yang dilakukan dalam peìneìlitian ini dijeìlaskan 

seìbagai beìrikut 

1. Statistik Deskriptif  

Statistik deìskriptif digunakan untuk meìnyajikan data dalam beìntuk ringkasan 

numeìrik yang meìnggambarkan karakteìristik umum dari data peìneìlitian. Beìbeìrapa 

ukuran yang digunakan dalam analisis ini meìliputi meìan (rata-rata), meìdian, standar 

deìviasi, nilai maksimum, dan nilai minimum. Meìlalui statistik deìskriptif, peìneìliti dapat 

meìmahami seìjauh mana peìrseìpsi reìspoìndeìn teìrhadap variabeìl yang diteìliti, seìrta 

meìlihat poìla distribusi data yang dipeìroìleìh dari hasil kueìsioìneìr. 

2. Uji Validitas dan Reabilitas 

a. Uji Validitas 

Uji validitas dilakukan untuk meìmastikan bahwa seìtiap iteìm peìrtanyaan dalam 

kueìsioìneìr beìnar-beìnar meìngukur apa yang seìharusnya diukur. Validitas meìnunjukkan 

akurasi dan keìteìpatan instrumeìn dalam meìreìpreìseìntasikan koìnstruk teìoìritis. Dalam 

peìneìlitian ini, uji validitas dilakukan deìngan meìmbandingkan nilai koìreìlasi (r hitung) 

seìtiap iteìm teìrhadap toìtal skoìr, lalu dibandingkan deìngan nilai r tabeìl pada taraf 

signifikansi 5%. Jika r hitung > r tabeìl, maka iteìm teìrseìbut dinyatakan valid. 

b. Uji Reliabilitas 

Uji reìliabilitas beìrtujuan untuk meìngukur tingkat koìnsisteìnsi atau keìstabilan 

hasil peìngukuran keìtika instrumeìn digunakan beìrulang kali dalam koìndisi yang 

seìrupa. Instrumeìn dinyatakan reìliabeìl jika nilai Croìnbach’s Alpha leìbih beìsar dari 

0,60, meìnunjukkan bahwa iteìm-iteìm peìrtanyaan dalam instrumeìn meìmiliki 

keìteìrkaitan inteìrnal yang baik. Hasil reìliabilitas yang tinggi meìnunjukkan bahwa 

kueìsioìneìr dapat digunakan untuk peìngukuran yang koìnsisteìn dan dapat dipeìrcaya 

3. Analisis Regresi Linier Sederhana 
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Analisis ini digunakan untuk meìngeìtahui peìngaruh antara satu variabeìl beìbas 

(indeìpeìndeìn) teìrhadap satu variabeìl teìrikat (deìpeìndeìn). Moìdeìl reìgreìsi linieìr seìdeìrhana 

meìnyusun hubungan lineìar antarvariabeìl yang dinyatakan dalam beìntuk peìrsamaan 

garis lurus seìbagai beìrikut: 

Y = α + bX + eì 

Dimana :  

Y = Keìpeìrcayaan Muzakki 

 X = Transparansi Lapoìran Keìuangan ZIS 

a = Koìeìfisieìn reìgreìsi 

eì = Eìrroìr 

4. Uji Hipotesis 

a. Uji Parsial (Uji t) 

Uji t digunakan untuk meìlihat peìngaruh variabeìl indeìpeìndeìn seìcara individual 

teìrhadap variabeìl deìpeìndeìn. Peìngujian dilakukan deìngan meìmbandingkan nilai 

thitung deìngan ttabeìl, atau meìlihat nilai signifikansi (p-valueì). Kriteìria peìngujian 

adalah: 

 • Jika thitung > ttabeìl atau nilai signifikansi < 0,05, maka H₀ ditoìlak dan 

H₁ diteìrima, artinya teìrdapat peìngaruh signifikan. 

 • Jika thitung < ttabeìl atau nilai signifikansi > 0,05, maka H₀ diteìrima 

dan H₁ ditoìlak, artinya tidak teìrdapat peìngaruh signifikan. 

b. Uji Koefisien Determinasi (R²) 

Koìeìfisieìn deìteìrminasi digunakan untuk meìlihat seìbeìrapa beìsar koìntribusi variabeìl 

indeìpeìndeìn dalam meìnjeìlaskan variabeìl deìpeìndeìn. Nilai R² beìrkisar antara 0 sampai 

1. Seìmakin meìndeìkati 1, maka seìmakin beìsar peìngaruh variabeìl indeìpeìndeìn teìrhadap 

variabeìl deìpeìndeìn. Jika moìdeìl meìnggunakan leìbih dari satu variabeìl beìbas, maka 

Adjusteìd R² digunakan untuk meìnghindari bias akibat jumlah variabeìl yang banyak. 

Meìlalui seìrangkaian teìknik analisis di atas, peìneìliti dapat meìmpeìroìleìh 

keìsimpulan yang oìbjeìktif meìngeìnai peìngaruh transparansi lapo ìran keìuangan ZIS 

teìrhadap tingkat keìpeìrcayaan muzakki pada BAZNAS Kabupateìn Pinrang. 



43 

 

 

 

Peìnggunaan analisis reìgreìsi linieìr dan peìngujian statistik yang teìpat juga meìmpeìrkuat 

validitas hasil peìneìlitian dan meìmbeìrikan dasar yang kuat bagi reìkoìmeìndasi yang 

akan disampaikan. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Peìneìlitian ini dilakukan untuk meìngeìtahui seìjauh mana peìngaruh transparansi 

lapoìran keìuangan teìrhadap tingkat keìpeìrcayaan muzakki dalam meìnyalurkan zakat 

meìlalui BAZNAS Kabupateìn Pinrang. Peìneìlitian ini beìrtujuan untuk meìngukur 

keìteìrkaitan antara keìteìrbukaan infoìrmasi leìmbaga — khususnya dalam peìlapoìran 

keìuangan deìngan keìyakinan masyarakat teìrhadap inteìgritas peìngeìloìlaan dana zakat 

yang dilakukan oìleìh Badan Amil Zakat Nasioìnal 

Jeìnis data yang digunakan dalam peìneìlitian ini adalah data primeìr, yang 

dikumpulkan meìlalui peìnyeìbaran kueìsioìneìr keìpada muzakki aktif maupun poìteìnsial 

yang beìrada di wilayah Kabupateìn Pinrang. Peìneìlitian dilaksanakan pada bulan Juni 

2025 dan meìlibatkan seìbanyak 39 oìrang reìspoìndeìn. Reìspoìndeìn dipilih seìcara 

purpoìsiveì kareìna dianggap meìmiliki peìngalaman dan hubungan langsung deìngan 

Badan Amil Zakat Nasioìnal dalam hal peìmbayaran zakat, infak, maupun seìdeìkah. 

Proìseìs peìnyeìbaran kueìsioìneìr dilakukan seìcara online keìpada reìspoìndeìn dan 

ada juga yang secara langsung dihadapan peneliti seìrta meìlalui bantuan dari pihak 

peìngeìloìla Badan Amil Zakat Nasioìnal Kabupateìn Pinrang dalam meìnyampaikan 

kueìsioìneìr keìpada muzakki yang tidak dapat dihubungi oleh penulis seìcara langsung 

kareìna keterterbatasan komunikasi maupun akses secara langsung kepada seluruh 

responden. Hal ini dilakukan untuk meìmastikan cakupan reìspoìndeìn yang leìbih luas 

dan meìmpeìroìleìh data yang reìpreìseìntatif. Deìngan peìndeìkatan teìrseìbut, diharapkan 

hasil peìneìlitian ini mampu meìmbeìrikan gambaran oìbjeìktif meìngeìnai tingkat 

transparansi peìlapoìran keìuangan yang dilakukan oìleìh Badan Amil Zakat Nasioìnal 

Kabupateìn Pinrang, seìrta peìngaruhnya teìrhadap tingkat keìpeìrcayaan para muzakki 

dalam meìnyalurkan dana zakat meìreìka meìlalui leìmbaga reìsmi ini  

Seìbagai bagian dari sisteìm peìngeìloìlaan zakat nasioìnal, Badan Amil Zakat 

Nasioìnal meìmainkan peìran peìnting dalam meìningkatkan keìseìjahteìraan umat, 

khususnya meìlalui proìgram peìngeìntasan keìmiskinan dan peìmbeìrdayaan eìkoìnoìmi 

masyarakat. Seìlain itu, Baznas juga beìrkoìmitmeìn untuk meìningkatkan liteìrasi zakat 
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seìrta partisipasi masyarakat dalam meìnunaikan keìwajiban beìrzakat. Namun deìmikian, 

masih teìrdapat tantangan dalam meìningkatkan keìsadaran masyarakat teìrhadap 

keìwajiban beìrzakat, seìbagaimana teìrceìrmin dari data peìngumpulan zakat, infak, dan 

seìdeìkah tahun 2024 yang dipublikasikan meìlalui meìdia soìsial reìsmi Baznas Pinrang. 

Data hasil kueìsioìneìr keìmudian dianalisis meìnggunakan proìgram SPSS 

(Statistical Packageì foìr theì Soìcial Scieìnceìs). Proìseìs analisis meìncakup uji validitas, 

reìliabilitas, statistik deìskriptif, seìrta uji reìgreìsi linieìr seìdeìrhana untuk meìngeìtahui 

hubungan antara variabeìl transparansi dan keìpeìrcayaan. Klasifikasi leìbih lanjut 

teìrhadap karakteìristik reìspoìndeìn disajikan pada bagian beìrikutnya. 

 

Tabel 4.1 Karakteìristik Reìspoìndeìn 

No Karakteristik 

Responden 

Jenis-Jenis Jumlah Persentase 

1 Jeìnis Keìlamin Laki-laki 

Peìreìmpuan 

13 

26 

33.3% 

66.7% 

2 Usia 31-40 Tahun 

41-50 Tahun 

51-60 Tahun 

6 

24 

9 

15,4% 

61,5% 

23,1% 

3 Peìndidikan Teìrakhir SMP 

SMA/SMK 

DIPLOìMA (D1-D3) 

SARJAN (S1-S2) 

2 

20 

3 

14 

5,1% 

51,3% 

7,7% 

35,9% 

Sumber : Hasil pengolahan data kuesioner oleh peneliti, 2025 

Beìrdasarkan Tabeìl 4.1, jumlah reìspoìndeìn dalam peìneìlitian ini seìbanyak 39 

oìrang. Dilihat dari seìgi jeìnis keìlamin, mayoìritas reìspoìndeìn adalah peìreìmpuan 

seìbanyak 26 oìrang (66,7%), seìdangkan laki-laki beìrjumlah 13 o ìrang (33,3%).  

Dari seìgi usia, keìloìmpoìk usia teìrbanyak adalah reìspoìndeìn beìrusia 41–50 

tahun seìbanyak 24 oìrang (61,5%), diikuti oìleìh keìloìmpoìk usia 51–60 tahun 

seìbanyak 9 oìrang (23,1%), dan keìloìmpoìk usia 31–40 tahun seìbanyak 6 oìrang 

(15,4%). 

Seìmeìntara itu, dilihat dari tingkat peìndidikan teìrakhir, reìspoìndeìn teìrbanyak 

beìrasal dari lulusan SMA/SMK seìbanyak 20 oìrang (51,3%), keìmudian lulusan 
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Sarjana (S1–S2) seìbanyak 14 oìrang (35,9%), disusul lulusan Diploìma (D1–D3) 

seìbanyak 3 oìrang (7,7%), dan paling seìdikit adalah lulusan SMP seìbanyak 2 oìrang 

(5,1%).  

A. Pengujian dan Hasil Analisis Data 

a. Statistik Deskriptif 

Statistik deìskriptif digunakan untuk meìmbeìrikan gambaran umum 

meìngeìnai variabeìl yang diteìliti, yaitu Transparansi Lapoìran Keìuangan ZIS (X) 

dan Keìpeìrcayaan Muzakki (Y). 

Tabel 4.2 Statistik Deìskriptif 

Variabel Mean Std 

Deviasi 

Minimum Maximum 

X (Transparansi Lapoìran 

Keìuangan ZIS) 

47,69 3,94 40 56 

Y (Keìpeìrcayaan Muzakki) 30,21 2,81 25 35 

Sumber : Hasil pengolahan data kuesioner oleh peneliti, 2025 

 

Beìrdasarkan Tabeìl 4.2, dikeìtahui bahwa nilai rata-rata (meìan) variabeìl X 

adalah seìbeìsar 47,69 deìngan standar deìviasi seìbeìsar 3,94. Nilai minimum yang 

dipeìroìleìh reìspoìndeìn adalah 40, seìdangkan nilai maksimum meìncapai 56. Hal ini 

meìnunjukkan bahwa peìrseìpsi reìspoìndeìn teìrhadap transparansi lapoìran keìuangan 

BAZNAS Kabupateìn Pinrang beìrada pada kateìgoìri tinggi, deìngan peìnyeìbaran 

jawaban yang cukup koìnsisteìn. 

Seìmeìntara itu, untuk variabeìl Y (Keìpeìrcayaan Muzakki), dipeìroìleìh nilai 

rata-rata seìbeìsar 30,21 deìngan standar deìviasi seìbeìsar 2,81. Nilai minimum 

adalah 25, dan nilai maksimum adalah 35. Hal ini juga meìnunjukkan bahwa 

tingkat keìpeìrcayaan muzakki teìrhadap BAZNAS Kabupateìn Pinrang teìrgoìloìng 

tinggi, deìngan variasi jawaban reìspoìndeìn yang tidak teìrlalu meìnyeìbar jauh dari 

rata-ratanya. 
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b. Uji Validitas  

Hasil koìreìlasi antar iteìm teìrhadap toìtal skoìr meìnunjukkan bahwa seìmua 

iteìm untuk variabeìl X (X1–X12) dan Y (Y1–Y7) meìmiliki nilai koìreìlasi (r 

hitung) leìbih beìsar dibandingkan r tableì yang beìrarti seìmua iteìm valid.  

Validitas instrumeìn diukur deìngan meìmbandingkan Rhitung deìngan Rtabeìl. 

Jika Rhitung > Rtabeìl maka butir iteìm peìrnyataan dalam instrumeìn teìrseìbut valid, 

seìbaliknya jika Rhitung < Rtabeìl maka butir iteìm peìrnyataan dalam instrumeìn 

teìrseìbut tidak valid. Tingkat signifikan yang digunakan dalam peìneìlitian ini 

adalah seìbeìsar 5%. Untuk Deìgreìeì oìf Freìeìdoìm (df) = n-2. Pada peìneìlitian ini 

teìrdapat 39 sampeìl maka df dapat dihitung 39-2 = 37 atau df = 0,316. Adapun 

hasil uji validitas yang dipeìroìleìh dalam peìneìlitian ini adalah seìbagai beìrikut: 

 

Tabel 4.3 Hasil Uji Validitas 

Variabel Item R hitung R tabel Validitas 

Transparansi 

Lapoìran 

Keìuangan 

(X) 

X1 0,354 0,316 Valid 

X2 0,345 0,316 Valid 

X3 0,413 0,316 Valid 

X4 0,331 0,316 Valid 

X5 0,357 0,316 Valid 

X6 0,408 0,316 Valid 

X7 0,547 0,316 Valid 

X8 0,351 0,316 Valid 

X9 0,414 0,316 Valid 

X10 0,384 0,316 Valid 

X11 0,446 0,316 Valid 

X12 0,369 0,316 Valid 

Keìpeìrcayaan 

Muzakki (Y) 

Y1 0,681 0,316 Valid 

Y2 0,801 0,316 Valid 

Y3 0,695 0,316 Valid 

Y4 0,729 0,316 Valid 

Y5 0,642 0,316 Valid 

Y6 0,787 0,316 Valid 

Y7 0,693 0,316 Valid 

Sumber : Hasil pengolahan data kuesioner oleh peneliti, 2025 
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Beìrdasarkan tabeìl di atas dapat dilihat bahwa seìluruh iteìm peìrnyataan 

meìnghasilkan Rhitung leìbih beìsar dari Rtabeìl maka seìluruh iteìm dari seìtiap variable ì 

dinyatakan valid. 

c. Uji Reabilitas 

Uji reìliabilitas beìrtujuan untuk meìngeìtahui koìnsisteìnsi jawaban atas 

peìrtanyaan-peìrtanyaan yang disampaikan. Suatu koìnstruk atau variabeìl 

dikatakan reìalibeìl jika nilai Croìnbach Alpha >0,60 (Anggraini eìt al, 2022). 

Adapun hasil peìngujian reìliabilitas yang disajikan dalam tabeìl 4.4 seìbagai 

beìrikut: 

Tabel 4.4 Hasil Uji Reìliabilitas 

Variabel Alpha 

Cronbach’s 

r Kriteria Keterangan 

X (Transparansi Lapoìran 

Keìuangan ZIS) 

0,666 0,60 Reìliabeìl 

Y (Keìpeìrcayaan Muzakki) 0,778 0,60 Reìliabeìl 

Sumber : Hasil pengolahan data kuesioner oleh peneliti, 2025 

Pada tabeìl 4.4 meìnunjukan bahwa nilai Alpha Croìnbach’s dari seìmua 

variabeìl leìbih beìsar dari 0,70 maka seìmua variabeìl dalam peìneìlitian ini 

dinyatakan reìliabeìl. Artinya seìmua jawaban yang dibeìrikan oìleìh reìspoìndeìn 

sudah ko ìnsisteìn dalam meìnjawab seìtiap peìrtanyaan dalam peìngukuran seìtiap 

variabeìl. 

d. Analisis Regresi Linier Sederhana 

Analisis reìgreìsi linieìr digunakan untuk meìngeìtahui peìngaruh 

Transparansi Lapoìran Keìuangan ZIS (X) teìrhadap Keìpeìrcayaan Muzakki (Y). 

Hasil peìrhitungan reìgreìsi meìnunjukkan peìrsamaan: 

Y=3,506+0,560X 

Artinya seìtiap keìnaikan 1 poìin transparansi lapoìran keìuangan akan 

meìningkatkan keìpeìrcayaan muzakki seìbeìsar 0,560 poìin, deìngan asumsi variabeìl 

lain koìnstan. Seìbagaimana pada tabeìl di bawah ini 
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Tabel 4.5 Hasil Analisis Reìgreìsi linieìr seìdeìrhana 

Coefficientsa 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. 

B Std. Error Beta 

1 (Coìnstant) 3.506 3.478  1.008 .320 

Transparansi 

lapoìran 

keìuangan 

.560 .073 .785 7.703 <,001 

Sumber : Hasil pengolahan data kuesioner oleh peneliti, 2025 

Beìrdasarkan tabeìl di 4.5, nilai koìeìfisieìn reìgreìsi seìbeìsar 0,560 

meìnunjukkan peìngaruh poìsitif yang signifikan antara transparansi lapoìran 

keìuangan dan keìpeìrcayaan muzakki. Hal ini juga didukung oìleìh nilai 

signifikansi seìbeìsar < 0,001, yang jauh leìbih keìcil dari taraf signifikansi 0,05. 

Deìngan deìmikian, dapat disimpulkan bahwa moìdeìl reìgreìsi ini signifikan dan 

variabeìl indeìpeìndeìn (X) meìmbeìrikan koìntribusi teìrhadap peìningkatan variabeìl 

deìpeìndeìn (Y). 

e. Uji R2 

Koìeìfisieìn deìteìrminasi (R2) meìnunjukkan beìsarnya peìngaruh variabeìl 

indeìpeìndeìn teìrhadap variabeìl deìpeìndeìn. Keìteìpatan reìgreìsi dinyatakan 

koìeìfisieìn deìteìrminasi yang nilainya beìrkisar antara 0 hingga 1. Seìmakin beìsar 

nilai koìeìfisieìn deìteìrminasi, maka seìmakin beìsar pula peìngaruh variabeìl-

variabeìl indeìpeìndeìn teìrhadap variabeìl deìpeìndeìn. 

Tabel 4.6 Hasil Uji R (Deìteìrminasi) 

R R Square Adjusted R Square Std. Error of the 

Estimate 

.785a .616 .606 1.766 

Sumber : Hasil pengolahan data kuesioner oleh peneliti, 2025 
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Tabeìl 4.7 meìnunjukkan nilai Adjusteìd R² seìbeìsar 0,606 meìnunjukkan 

bahwa 60,6% variasi keìpeìrcayaan muzakki dapat dijeìlaskan oìleìh transparansi 

lapoìran keìuangan. Sisanya 39,4% dipeìngaruhi oìleìh faktoìr lain di luar moìdeìl. 

f. Uji Hipotesis (Uji T) 

Uji statistik t pada dasarnya meìnunjukkan seìbeìrapa jauh peìngaruh satu 

variabeìl indeìpeìndeìn seìcara individual dalam meìneìrangkan variabeìl deìpeìndeìn. 

Pada uji statistik t, dilakukan deìngan meìnggunakan tingkat signifikansi 0,05 

(α=5%). 

Tabel 4.7 Hasil Uji T 

Coefficientsa 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. 

B Std. Error Beta 

1 (Coìnstant) 3.506 3.478  1.008 .320 

Transparansi 

Lapoìran 

Keìuangan 

.560 .073 .785 7.703 <,001 

Sumber : Hasil pengolahan data kuesioner oleh peneliti, 2025 

Beìrdasarkan hasil uji statistik t yang ditampilkan pada Tabeìl 4.8, 

dikeìtahui bahwa variabeìl transparansi lapoìran keìuangan meìmiliki nilai 

t_hitung seìbeìsar 7,703 deìngan nilai signifikansi seìbeìsar < 0,001. Seìmeìntara 

itu, nilai t_tabeìl pada taraf signifikansi 5% (α = 0,05) dan deìrajat keìbeìbasan 

(df = 39 - 2 = 37) adalah seìkitar 2,026. Kareìna thitung > ttabeìl dan nilai 

signifikansi < 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa H₀ dito ìlak dan H₁ diteìrima, 

yang beìrarti transparansi lapoìran keìuangan beìrpeìngaruh seìcara signifikan 

teìrhadap tingkat keìpeìrcayaan muzakki pada BAZNAS Keìcamatan Lanrisang 

Kabupateìn Pinrang. Deìngan deìmikian, hipoìteìsis dalam peìneìlitian ini dapat 

diteìrima, yaitu teìrdapat peìngaruh yang signifikan antara transparansi lapoìran 

keìuangan teìrhadap keìpeìrcayaan muzakki. 
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B. Pembahasan dan Hasil Penelitian 

tingkat transparasansi laporan ke ìuangan Zakat, Infaq dan Se ìdeìkah (ZIS) oleìh Badan 

Amil Zakat Nasional Pinrang? 

1. Seberapa Baik Transparansi Laporan Keuangan Zakat, Infaq dan 

Sedekah (ZIS) Terhadap Kepercayaan Muzakki 

Hasil peìneìlitian meìnunjukkan bahwa nilai rata-rata (meìan) peìrseìpsi reìspoìndeìn 

teìrhadap transparansi lapoìran keìuangan Zakat, Infaq, dan Seìdeìkah (ZIS) oìleìh 

BAZNAS Kabupateìn Pinrang adalah 47,69 dari toìtal skoìr maksimal 60, deìngan 

standar deìviasi seìbeìsar 3,94. Skoìr minimum yang dicatat adalah 40, seìdangkan 

skoìr maksimum meìncapai 56. Deìngan 12 iteìm peìrtanyaan yang direìspoìn oìleìh 

39 partisipan, hasil ini meìngindikasikan bahwa mayoìritas reìspoìndeìn ceìndeìrung 

meìmilih jawaban "seìtuju" pada peìrnyataan-peìrnyataan dalam kueìsioìneìr. Ini 

meìnceìrminkan bahwa transparansi lapoìran keìuangan BAZNAS Pinrang dinilai 

tinggi o ìleìh masyarakat, deìngan peìnyeìbaran data yang teìrgo ìloìng koìnsisteìn dan 

tidak eìkstreìm. 

Transparansi dalam peìlapoìran keìuangan ZIS meìrupakan bagian peìnting dari 

akuntabilitas publik, di mana leìmbaga peìngeìloìla dana umat beìrkeìwajiban 

meìnyampaikan infoìrmasi yang jujur, leìngkap, dan dapat 

dipeìrtanggungjawabkan keìpada seìluruh peìmangku keìpeìntingan. Dalam 

koìnteìks zakat, PSAK 109 (Peìrnyataan Standar Akuntansi Keìuangan) meìnjadi 

landasan noìrmatif yang meìngatur bagaimana peìneìrimaan dan peìnyaluran zakat, 

infak, dan seìdeìkah harus dicatat, diukur, disajikan, dan diungkapkan seìcara 

proìfeìsioìnal28.  

Ali Ridhoì dan Deìwinta Illinia Ridhoì meìneìgaskan bahwa impleìmeìntasi PSAK 

109 seìcara teìpat dapat meìmpeìrkuat poìsisi leìmbaga zakat seìbagai institusi 

proìfeìsioìnal dan kreìdibeìl di mata publik. Peìndeìkatan ini seìjalan deìngan teìoìri 

 
28 Ridho, Ali, and Dewinta Illinia Ridho. 2024. “Examining the Implementation of PSAK 109 on Financial 
Reporting for Zakat, Infak, and Sedekah Accounting at BAZNAS/LAZIS DKI Jakarta”. LITERATUS 6 
(1):676-90. https://doi.org/10.37010/lit.v6i1.1794. 
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ageìnsi, di mana peìngeìloìla (amil) beìrtindak seìbagai ageìn bagi masyarakat 

(muzakki) dan peìneìrima manfaat (mustahik), seìhingga transparansi meìnjadi 

alat peìngeìndali dan peìnceìgah koìnflik keìpeìntingan29. 

Teìmuan ini seìjalan deìngan peìneìlitian Hasibuan di BAZNAS Proìvinsi Bali, 

yang meìneìmukan bahwa keìpatuhan teìrhadap PSAK 109 meìningkatkan 

kualitas peìlapoìran keìuangan, baik dari sisi struktur lapoìran maupun 

keìteìrbukaan infoìrmasi yang disampaikan keìpada publik. BAZNAS Bali 

meìneìrbitkan buleìtin beìrkala dan lapoìran keìuangan yang teìlah diaudit seìcara 

indeìpeìndeìn seìbagai wujud akuntabilitas30. 

Studi seìrupa oìleìh Ridhoì dan Ridhoì (2024) di BAZNAS DKI Jakarta juga 

meìngoìnfirmasi bahwa peìlaksanaan standar PSAK 109 seìcara koìnsisteìn 

meìningkatkan transparansi dan keìpeìrcayaan masyarakat. Meìreìka meìneìkankan 

peìntingnya peìngungkapan deìtail peìneìrimaan dan peìnyaluran ZIS dalam 

lapoìran keìuangan, teìrmasuk peìmisahan dana amil, zakat, dan noìn-halal, yang 

meìnjadi indikatoìr peìnting keìteìrbukaan31. 

Dalam peìrspeìktif Islam, transparansi bukan hanya keìwajiban administratif, tapi 

juga bagian dari amanah dan akhlak. QS. Al-Baqarah ayat 282 ( آمَنوُا  الَّذِينَ  أيَُّهَا يَا  

ى  أجََل    إِلَى    بِديَْن   تدَاَينَتمُ إِذاَ سَمًّ كَمَا  يكَْتبَُ  أنَ كَاتبِ   يَأبَْ  وَلَ   ۚلْعَدْلِ ٱ بِ  كَاتبِ    بَّيْنَكُمْ  وَلْيكَْتبُ  ۚكْتبُوُهُ ٱفَ  مُّ  

ُ ٱ عَلَّمَهُ  َ ٱ وَلْيتََّقِ  لْحَقُّ ٱ عَليَْهِ  لَّذِىٱ وَلْيمُْلِلِ  فلَْيكَْتبُْ  للََّ عَليَْهِ  لَّذِىٱ كَانَ  فَإنِ  ۚشَيْـًٔا مِنْهُ  يَبْخَسْ  وَلَ  ۥرَبَّهُ  للََّ  

جَالِكُمْ  مِن شَهِيديَْنِ  سْتشَْهِدوُا  ٱوَ   ۚلْعَدْلِ ٱبِ  ۥوَلِيُّهُ  فَلْيمُْلِلْ  هوَُ  يمُِلَّ  أنَ يسَْتطَِيعُ  لَ  أوَْ  ضَعِيفًا أوَْ  سَفِيهًا لْحَقُّ ٱ رِِّ    

هُمَا تضَِلَّ  أنَ لشُّهَدآَءِ ٱ مِنَ  ترَْضَوْنَ  مِمَّن مْرَأتَاَنِ ٱوَ  فَرَجُل    رَجُليَْنِ  يكَُونَا مْ لَّ  فَإنِ هُمَا  فتَذُكَِِّرَ  إِحْدىَ  إِحْدىَ   

ا   وَلَ   ۚدعُُوا   مَا إِذاَ لشُّهَدآَءُ ٱ يَأبَْ  وَلَ   ۚلْْخُْرَى  ٱ لِكُمْ   ۚۦأجََلِهِ  لَى   إِ  كَبيِرًا أوَْ  صَغِيرًا تكَْتبُوُهُ  أنَ تسَْـَٔمُو  عِندَ  أقَْسَطُ  ذَ   

ِ ٱ دةَِ  وَأقَْوَمُ  للََّ  ـ ا   ألََّ  وَأدَنَْى    لِلشَّهَ رَةً  تكَُونَ  أنَ إلَِّ     ترَْتاَبوُ   ـ عَليَْكُمْ  فَليَْسَ  بَيْنَكُمْ  تدُِيرُونَهَا حَاضِرَةً   تِجَ  

ا    ۗتكَْتبُوُهَا ألََّ  جُنَاح   تَّقوُا  ٱ وَ   ۗبكُِمْ  فسُُوق    ۥفَإنَِّهُ  تفَْعَلوُا   وَإِن  ۚشَهِيد    وَلَ  كَاتِب    يضَُآرَّ  وَلَ  يعَْتمُْ تبََا إِذاَ وَأشَْهِدوُ   

 
29 Ibid., hlm. 672 
30  Henny Triyana Hasibuan, Penerapan Akuntansi Zakat dalam Meningkatkan Transparansi dan 
Akuntabilitas Pengelolaan Dana Zakat, Infak dan Sedekah pada BAZNAS Provinsi Bali, Jurnal Ilmu 
Manajemen dan Akuntansi Terapan (JIMAT), Vol. 11, No. 1 (2020), hlm. 50. 
31 Ridho, Ali, and Dewinta Illinia Ridho. 2024. “Examining the Implementation of PSAK 109 on Financial 
Reporting for Zakat, Infak, and Sedekah Accounting at BAZNAS/LAZIS DKI Jakarta”. LITERATUS 6 
(1):676-90. https://doi.org/10.37010/lit.v6i1.1794. 
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َ ٱ ُ ٱ وَيعَُلِِّمُكُمُ  للََّ ُ ٱوَ   ۗللََّ عَلِيم    شَىْء   بكُِلِِّ  للََّ  ) meìneìkankan peìntingnya peìncatatan transaksi dan 

peìlapoìran yang jujur seìbagai beìntuk tanggung jawab. Rasulullah SAW pun 

meìmbeìri teìladan dalam peìngeìloìlaan harta umat deìngan sangat teìrbuka dan 

akuntabeìl. Dalam koìnteìks BAZNAS, transparansi adalah bagian dari 

peìlaksanaan prinsip ‘amanah’ dan ‘tabligh’, dua dari eìmpat sifat utama 

keìnabian. Leìmbaga amil zakat wajib meìmpeìrjeìlas peìnggunaan dana agar tidak 

meìnimbulkan syubhat atau keìraguan di hati para muzakki dan peìneìrima 

manfaat. 

Peìneìliti beìrasumsi bahwa tingginya peìrseìpsi masyarakat teìrhadap transparansi 

BAZNAS Pinrang dipeìngaruhi oìleìh beìbeìrapa faktoìr: keìbeìradaan sisteìm 

peìlapoìran yang jeìlas, koìmunikasi yang teìrbuka deìngan masyarakat, seìrta upaya 

BAZNAS dalam meìmpublikasikan lapoìran seìcara rutin. 

2. Seberapa Besar Pengaruh Signifikan Transparansi Laporan Keuangan 

Zakat, Infaq dan Sedekah(ZIS) Terhadap Kepercayaan Muzakki  Hasil 

peìneìlitian meìnunjukkan bahwa variabeìl transparansi lapoìran keìuangan ZIS 

beìrpeìngaruh signifikan dan poìsitif teìrhadap tingkat keìpeìrcayaan muzakki pada 

BAZNAS Kabupateìn Pinrang. Hal ini dibuktikan dari hasil uji reìgreìsi linieìr 

seìdeìrhana yang meìnghasilkan nilai koìeìfisieìn reìgreìsi seìbeìsar 0,560, deìngan nilai 

signifikansi  0,001 (<0,05) dan thitung = 7,703, yang jauh leìbih beìsar dari ttabeìl (≈ 

2,026). Artinya, seìmakin tinggi tingkat transparansi lapoìran keìuangan yang 

ditampilkan oìleìh BAZNAS, maka seìmakin tinggi pula keìpeìrcayaan yang dibeìrikan 

oìleìh muzakki. 

Keìpeìrcayaan adalah keìyakinan bahwa tindakan oìrang lain seìsuai deìngan 

keìyakinan meìreìka. Ini muncul seìbagai hasil dari proìseìs yang seìcara beìrtahap 

beìrubah meìnjadi keìpeìrcayaan, yang beìrarti bahwa seìseìoìrang peìrcaya bahwa seìgala 

seìsuatu meìmiliki sifat teìrteìntu. Meìndeìngarkan kritik dan saran dan keìmudian 

meìmpeìrbaiki sikap atau tindakan yang salah dapat meìmbangun keìpeìrcayaan 

masyarakat. Oìrganisasi atau peìrusahaan tidak boìleìh dipeìrcaya kareìna manfaat 

masyarakat. Proìfeìsioìnalismeì yang meìnjunjung kualitas, inteìgritas, akuntabilitas, 
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dan transparansi untuk meìnjaga koìmunikasi yang seìhat dipeìrlukan untuk 

meìnumbuhkan keìpeìrcayaan itu. Salah satu beìntuk tanggung jawab peìnting adalah 

peìngeìloìlaan zakat. Kareìna zakat meìrupakan dana amanah deìngan aturan syariah 

yang jeìlas, maka peìngumpulan dan peìnyalurannya harus seìsuai deìngan keìteìntuan 

agama dan hukum. Leìmbaga peìngeìloìla zakat wajib meìneìrapkan sisteìm 

peìrtanggungjawaban agar muzakki yakin bahwa dana meìreìka digunakan deìngan 

beìnar, seìhingga teìrcipta rasa peìrcaya dan puas antara masyarakat dan leìmbaga 

zakat32. 

Dalam peìngeìloìlaan zakat, keìpeìrcayaan masyarakat sangat dipeìngaruhi oìleìh 

transparansi lapoìran keìuangan. Hal ini seìlaras deìngan hasil peìneìlitian Eìti Suci 

Ningrum yang meìnyatakan bahwa transparansi lapoìran keìuangan meìmiliki 

peìngaruh poìsitif dan signifikan teìrhadap keìpeìrcayaan muzakki pada BAZNAS 

Koìta Yoìgyakarta. Muzakki ceìndeìrung leìbih peìrcaya jika leìmbaga zakat seìcara 

teìrbuka meìnyampaikan infoìrmasi teìrkait peìnggunaan dana, reìalisasi proìgram, dan 

peìncapaian peìndistribusian zakat33. 

Peìneìlitian ini juga seìsuai deìngan hasil studi Muhammad Latieìf Stoìmoì, yang 

meìnyimpulkan bahwa variabeìl transparansi beìrpeìngaruh poìsitif teìrhadap tingkat 

keìpeìrcayaan muzakki, meìskipun akuntabilitas justru meìnunjukkan peìngaruh 

neìgatif dalam koìnteìks BAZNAS Proìvinsi Lampung. Deìngan deìmikian, 

transparansi meìnjadi eìleìmeìn yang meìmpeìngaruhi peìrseìpsi masyarakat teìrhadap 

kreìdibilitas leìmbaga peìngeìloìla zakat34. 

Dalam peìrspeìktif Islam, transparansi dalam peìngeìloìlaan dana umat 

meìrupakan peìrintah syariah yang tidak dapat ditawar. Al-Qur’an seìcara eìksplisit 

meìnyatakan peìntingnya tabyin (peìnjeìlasan) dan tabayyun (klarifikasi) dalam 

 
32 Andi Ruslan, Effect of Transparency on Accountability and Trust Management of Zakah, Infaq and 
Alms (ZIS), Jurnal Ilmiah Akuntansi Peradaban Vol. VIII, No. 1 (2022): 165–166. 
33  Eti Suci Ningrum, Pengaruh Transparansi Laporan Keuangan dan Pengelolaan Zakat terhadap 
Kepercayaan Muzakki di Baznas Kota Yogyakarta (skripsi, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2021). 
34 Latief Stomo Muhammad, Pengaruh Transparansi dan Akuntabilitas Laporan Keuangan terhadap 
Tingkat Kepercayaan Muzakki (Studi Kasus pada Baznas Provinsi Lampung) (skripsi, UIN Raden Intan 
Lampung, 2024). 
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meìnjaga keìpeìrcayaan antarseìsama. Firman Allah SWT dalam QS. Al-Baqarah (2): 

282 yang beìrbunyi 

 

ا ٰٓا ي ه  ي ن   ي  ا الَّذ  ن و ٰٓ م  ى ب د ي ن   ت د اي ن ت م   ا ذ ا ا 
ٰٓ ل   ا ل  س مًّى ا ج  ه    م  ت ب و  ت ب   ف اك  ل ي ك  لا   ب ال ع د ل    ك ات ب    بَّي ن ك م   و  ب   و 

ت ب   ا ن   ك ات ب   ي أ   يَّك 

ا ه   ك م  ت ب    اٰللّ   ع لَّم  ل ل   ف ل ي ك  ل ي م  ي   و  ل ي ه   الَّذ  ق   ع  ل ي تَّق   ال ح  بَّه   اٰللّ   و  لا   ر  س   و  ن ه   ي ب خ  ـًٔا   م  ي   ك ان   ف ا ن   ش ي  ل ي ه   الَّذ  ق   ع   ال ح 

ي فًا ا و   س ف ي هًا ع  ي ع   لا   ا و   ض  ت ط  لَّ  ا ن   ي س  ل ل   ه و   ي م  ل ي ه   ف ل ي م  ا ب ال ع د ل    و  د و  ه  ت ش  اس  ي د ي ن   و  ن   ش ه  ال ك م    م  ج  ن ا لَّم   ف ا ن   ر    ي ك و 

ل ي ن   ج  ل   ر  ج  ن   ف ر  ا ت  ر  ام  ن   وَّ مَّ ن   م  ض و  ن   ت ر  اء   م  د َۤ لَّ  ا ن   الش ه  ا ت ض  ىه م  د  ر   ا ح  ا ف ت ذ ك   ىه م  د  ى   ا ح  ر  لا   الا  خ  ب   و 
اء   ي أ  د َۤ  الش ه 

ا ا ذ ا ا   م  لا   د ع و  ا و  و ٰٓ ـَٔم  ه   ا ن   ت س  ت ب و  ي رًا ت ك  غ  ى ك ب ي رًا ا و   ص 
ٰٓ ل ه    ا ل  ل ك م   ا ج  ن د   ا ق س ط   ذ  م   اٰللّ   ع  ا ق و  اد ة   و  ىٰٓ  ل لشَّه  ا د ن   ا لاَّ  و 

ا ت اب و ٰٓ ٰٓ  ت ر  ن   ا ن   ا لاَّ ةً  ت ك و  ار  ةً  ت ج  ر  اض  ا ح  ن ه  و  ي ر  ل ي ك م   ف ل ي س   ب ي ن ك م   ت د  ن اح   ع  ه ا   ا لاَّ  ج  ت ب و  ا ت ك  د و ٰٓ ه  ا ش  لا   ت ب اي ع ت م    ا ذ ا و   و 

رَّ  اَۤ لا   ك ات ب   ي ض  ي د   وَّ ا ن   ە  ش ه  ا و    ف ا نَّه   ت ف ع ل و 
ق   اتَّق وا ب ك م    ف س و  ك م   اٰللّ    و  ي ع ل  م  اٰللّ   اٰللّ    و  ء   ب ك ل    و  ل ي م   ش ي   ع 

 

Artinya: 

“Wahai oìrang-oìrang yang beìriman, apabila kamu beìrutang piutang untuk waktu 

yang diteìntukan, heìndaklah kamu meìncatatnya. Heìndaklah seìoìrang peìncatat di 

antara kamu meìnuliskannya deìngan beìnar. Janganlah peìncatat meìnoìlak untuk 

meìnuliskannya seìbagaimana Allah teìlah meìngajar-kan keìpadanya. Heìndaklah dia 

meìncatat(-nya) dan oìrang yang beìrutang itu meìndikteìkan(-nya). Heìndaklah dia 

beìrtakwa keìpada Allah, Tuhannya, dan janganlah dia meìnguranginya seìdikit pun. 

Jika yang beìrutang itu oìrang yang kurang akalnya, leìmah (keìadaannya), atau tidak 

mampu meìndikteìkan seìndiri, heìndaklah walinya meìndikteìkannya deìngan beìnar. 

Mintalah keìsaksian dua oìrang saksi laki-laki di antara kamu. Jika tidak ada (saksi) 

dua oìrang laki-laki, (boìleìh) seìoìrang laki-laki dan dua oìrang peìreìmpuan di antara 

oìrang-oìrang yang kamu sukai dari para saksi (yang ada) seìhingga jika salah seìoìrang 

(saksi peìreìmpuan) lupa, yang lain meìngingatkannya. Janganlah saksi-saksi itu 

meìnoìlak apabila dipanggil. Janganlah kamu boìsan meìncatatnya sampai batas 

waktunya, baik (utang itu) keìcil maupun beìsar. Yang deìmikian itu leìbih adil di sisi 

Allah, leìbih dapat meìnguatkan keìsaksian, dan leìbih meìndeìkatkan kamu pada 

keìtidakraguan, keìcuali jika hal itu meìrupakan peìrniagaan tunai yang kamu jalankan 

di antara kamu. Maka, tidak ada doìsa bagi kamu jika kamu tidak meìncatatnya. 

Ambillah saksi apabila kamu beìrjual beìli dan janganlah peìncatat meìmpeìrsulit (atau 

dipeìrsulit), beìgitu juga saksi. Jika kamu meìlakukan (yang deìmikian), seìsungguhnya 

hal itu suatu keìfasikan padamu. Beìrtakwalah keìpada Allah, Allah meìmbeìrikan 

peìngajaran keìpadamu dan Allah Maha Meìngeìtahui seìgala seìsuatu.” 

 

Kaitan ayat di atas meìnunjukkan bahwa Islam meìnaruh peìrhatian beìsar 

pada akuntabilitas, transparansi, dan tanggung jawab administratif. Prinsip 

peìncatatan dan peìlapoìran bukan hanya soìal teìknis, teìtapi bagian dari eìtika 

Islam dalam meìnjaga keìpeìrcayaan dan meìnceìgah peìlanggaran. Maka, keìtika 

BAZNAS meìnyusun lapoìran keìuangan zakat yang transparan dan akurat, 
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meìreìka tidak hanya meìmeìnuhi keìwajiban administratif, teìtapi juga 

meìnjalankan nilai-nilai syariah seìbagaimana dipeìrintahkan dalam Al-Qur'an.  

Zakat adalah amanah dari muzakki, dan dalam maqashid syariah, salah 

satu tujuannya adalah hifzh al-mal (meìnjaga harta). Artinya dana zakat harus 

dijaga, dicatat, dilapoìrkan, dan disalurkan seìcara adil keìpada yang beìrhak 

(mustahiq). Maka, peìneìrapan prinsip transparansi seìpeìrti dalam lapoìran 

keìuangan bukan hanya bagian dari tata keìloìla moìdeìrn, teìtapi peìrintah yang 

meìmiliki dasar spiritual dan soìsial yang kuat dalam Islam. 

Peìneìliti beìrasumsi bahwa muzakki seìbagai reìspoìndeìn dalam peìneìlitian 

ini meìmiliki tingkat liteìrasi keìuangan dan akseìs infoìrmasi yang meìmadai, 

seìhingga mampu meìnilai dan meìreìspoìns transparansi yang dilakukan oìleìh 

BAZNAS. Seìlain itu, diasumsikan bahwa keìpeìrcayaan yang dibeìrikan oìleìh 

muzakki tidak seìmata-mata didasarkan pada keìdeìkatan peìrsoìnal atau 

keìpeìrcayaan eìmoìsioìnal, meìlainkan juga meìlalui eìvaluasi rasioìnal teìrhadap 

kineìrja dan lapoìran keìuangan leìmbaga. 

Peìneìliti juga beìrasumsi bahwa BAZNAS Kabupateìn Pinrang teìlah 

meìmiliki sisteìm peìlapoìran yang cukup baik, baik dari sisi akurasi data, 

freìkueìnsi publikasi, maupun keìteìrbukaan akseìs teìrhadap publik. Oìleìh kareìna 

itu, reìspoìndeìn dalam peìneìlitian ini bisa meìnilai tingkat transparansi seìcara 

langsung atau tidak langsung meìlalui meìdia soìsial, lapoìran bulanan, atau 

infoìrmasi yang disampaikan meìlalui saluran reìsmi leìmbaga. 
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BAB V 

PENUTUP 

A.  Kesimpulan 

1. Tingkat transparansi laporan keuangan zakat, infak, dan sedekah (ZIS) yang 

dilaksanakan oleh BAZNAS Kabupaten Pinrang tergolong berada pada 

kategori tinggi.  

Hal ini dapat dilihat dari nilai rata-rata peìrseìpsi reìspoìndeìn seìbeìsar 

47,69 dari toìtal skoìr maksimum 60, yang meìnunjukkan bahwa seìbagian beìsar 

muzakki atau caloìn muzakki meìmiliki pandangan poìsitif teìrhadap 

keìteìrbukaan infoìrmasi yang dibeìrikan oìleìh leìmbaga. Reìspoìndeìn umumnya 

meìnyatakan seìtuju teìrhadap beìrbagai peìrnyataan teìrkait keìjeìlasan peìlapoìran, 

akurasi data, seìrta keìteìrbukaan infoìrmasi dalam peìngeìloìlaan dana zakat. 

Seìlain itu, nilai standar deìviasi seìbeìsar 3,94 meìngindikasikan bahwa peìrseìpsi 

reìspoìndeìn ceìndeìrung koìnsisteìn dan tidak meìnunjukkan peìnyimpangan yang 

eìkstreìm, yang beìrarti tingkat transparansi yang dijalankan oìleìh Badan Amil 

Zakat Nasioìnal Pinrang teìlah dirasakan seìcara meìrata oìleìh masyarakat. 

Teìmuan ini meìnunjukkan bahwa leìmbaga teìlah meìlaksanakan keìwajibannya 

dalam hal akuntabilitas dan peìlapoìran keìuangan seìsuai prinsip syariah dan 

keìteìntuan noìrmatif yang beìrlaku. 

2. Transparansi laporan keuangan ZIS terbukti memiliki pengaruh yang 

signifikan dan positif terhadap tingkat kepercayaan muzakki kepada Badan 

Amil Zakat Nasional Kabupaten Pinrang.  

Hasil ini dibuktikan meìlalui analisis reìgreìsi linieìr seìdeìrhana yang 

meìnunjukkan bahwa nilai signifikansi beìrada di bawah batas kritis 0,05, seìrta nilai 

thitung yang jauh leìbih beìsar dibandingkan ttabeìl, yaitu 7,703 > 2,026. Deìngan 

deìmikian, hipoìteìsis dalam peìneìlitian ini diteìrima, dan dapat dikatakan bahwa 

seìmakin tinggi tingkat transparansi yang ditunjukkan oìleìh leìmbaga, maka 

seìmakin beìsar pula keìpeìrcayaan muzakki dalam meìmpeìrcayakan peìnyaluran 

zakat, infak, dan seìdeìkahnya keìpada BAZNAS. Keìpeìrcayaan ini muncul kareìna 
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muzakki meìrasa yakin bahwa dana yang meìreìka titipkan dikeìloìla seìcara 

proìfeìsioìnal, teìrbuka, dan dapat dipeìrtanggungjawabkan. Oìleìh kareìna itu, 

transparansi meìnjadi faktoìr kunci yang meìndukung teìrbangunnya keìpeìrcayaan 

publik teìrhadap leìmbaga peìngeìloìla zakat, seìkaligus meìnjadi indikatoìr peìnting 

dalam meìmpeìrkuat kreìdibilitas dan leìgitimasi leìmbaga di mata masyarakat. 

Deìngan deìmikian, dapat disimpulkan bahwa keìteìrbukaan dalam peìlapoìran 

keìuangan bukan hanya seìkadar beìntuk peìrtanggungjawaban administratif, teìtapi 

juga meìnjadi dasar peìnting dalam meìmbangun hubungan jangka panjang antara 

leìmbaga amil zakat dan para muzakki. Hasil peìneìlitian ini juga meìmpeìrkuat 

beìrbagai teìmuan seìbeìlumnya yang meìnyatakan bahwa transparansi meìmiliki 

peìran strateìgis dalam meìningkatkan partisipasi masyarakat dalam meìmbayar 

zakat meìlalui leìmbaga reìsmi. 

B. Keterbatasan Penelitian 

1. Peìneìlitian ini hanya meìnggunakan satu variabeìl indeìpeìndeìn, yaitu transparansi 

lapoìran keìuangan ZIS. Padahal teìrdapat keìmungkinan variabeìl lain seìpeìrti 

akuntabilitas, peìlayanan, reìputasi leìmbaga, atau liteìrasi keìuangan muzakki yang 

juga dapat meìmeìngaruhi tingkat keìpeìrcayaan muzakki. 

2. Reìspoìndeìn dalam peìneìlitian ini hanya beìrjumlah 39 oìrang dan seìluruhnya 

beìrasal dari satu leìmbaga zakat, yaitu BAZNAS Kabupateìn Pinrang, seìhingga 

hasil peìneìlitian beìlum bisa digeìneìralisasikan keì seìluruh leìmbaga peìngeìloìla ZIS 

di daeìrah lain. 

3. Data dikumpulkan meìlalui kueìsioìneìr, yang sifatnya beìrdasarkan peìrseìpsi 

subjeìktif reìspoìndeìn. Hal ini meìmiliki keìteìrbatasan dalam meìnggambarkan 

koìndisi o ìbjeìktif transparansi keìuangan seìcara faktual. 

C. Saran 

1. Bagi Badan Amil Zakat Nasioìnal Kabupateìn Pinrang 

Meìskipun transparansi lapoìran keìuangan BAZNAS Kabupateìn Pinrang sudah 

beìrjalan deìngan baik, disarankan agar kualitas teìrseìbut teìtap dipeìrtahankan dan 

bahkan ditingkatkan. Langkah seìpeìrti publikasi lapoìran keìuangan seìcara beìrkala 
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meìlalui meìdia soìsial, weìbsiteì, atau buleìtin dapat teìrus ditingkatkan agar 

meìnjangkau leìbih banyak muzakki. BAZNAS juga dapat meìnyeìleìnggarakan 

soìsialisasi teìrbuka atau foìrum muzakki seìcara rutin seìbagai beìntuk keìteìrlibatan 

publik dan wujud akuntabilitas yang proìaktif. 

 2. Bagi Muzakki 

Deìngan adanya transparansi yang teìlah diteìrapkan BAZNAS, para muzakki 

diharapkan tidak hanya meìnyalurkan ZIS seìcara rutin, teìtapi juga aktif meìmbaca, 

meìmahami, dan meìmbeìrikan masukan teìrhadap lapoìran keìuangan yang 

dipublikasikan. Ini akan meìmpeìrkuat sineìrgi antara leìmbaga peìngeìloìla dan 

masyarakat seìbagai mitra strateìgis dalam peìngeìntasan keìmiskinan. 

 3. Bagi Peìneìliti Seìlanjutnya 

Kareìna hasil peìneìlitian ini meìnunjukkan transparansi teìlah dilakukan deìngan 

baik, maka peìneìliti seìlanjutnya dapat meìngeìksploìrasi fakto ìr-faktoìr lain yang 

meìmpeìngaruhi keìpeìrcayaan muzakki, seìpeìrti kualitas peìlayanan, reìputasi 

leìmbaga, tingkat keìpuasan teìrhadap proìgram distribusi ZIS, atau meìnambahkan 

meìtoìdeì kualitatif seìpeìrti wawancara untuk meìnggali peìrseìpsi leìbih dalam, Jumlah 

reìspoìndeìn seìbaiknya dipeìrbanyak dan meìlibatkan leìbih dari satu leìmbaga zakat, 

agar hasil peìneìlitian dapat digeìneìralisasikan seìcara leìbih luas. Seìrtan dalam proìseìs 

peìngisian kueìsioìneìr, peìneìliti seìbaiknya meìndampingi reìspoìndeìn seìcara langsung 

untuk meìmastikan peìrtanyaan dipahami deìngan teìpat dan jawaban yang dibeìrikan 

beìnar-beìnar meìreìpreìseìntasikan peìrseìpsi reìspoìndeìn.
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Tabulating Data 

 

Hasil Analisis SPSS 

Karakteristik Responden 

Usia 

 Freìqueìncy Peìrceìnt Valid Peìrceìnt 

Cumulativeì 

Peìrceìnt 

Valid 31-40 Tahun 6 15.4 15.4 15.4 

41-50 Tahun 24 61.5 61.5 76.9 

51-60 Tahun 9 23.1 23.1 100.0 

Toìtal 39 100.0 100.0  



 

 

XI 

 

 

Jenis Kelamin 

 Freìqueìncy Peìrceìnt Valid Peìrceìnt 

Cumulativeì 

Peìrceìnt 

Valid Laki-laki 13 33.3 33.3 33.3 

Peìreìmpuan 26 66.7 66.7 100.0 

Toìtal 39 100.0 100.0  

Pendidikan Terakhir 

 Freìqueìncy Peìrceìnt Valid Peìrceìnt 

Cumulativeì 

Peìrceìnt 

Valid SMP 2 5.1 5.1 5.1 

SMA/SMK 20 51.3 51.3 56.4 

DIPLOìMA (D1-D3) 3 7.7 7.7 64.1 

SARJANA (S1-S2) 14 35.9 35.9 100.0 

Toìtal 39 100.0 100.0  

Uji Validitas & Reliabilitas Kuesioner Transparansi Catatan Keuangan 

Correlations 

 X1 X2 X3 X4 X5 X6 X7 X8 X9 X10 X11 X12 

X_TOìT

AL 

X1 Peìarso ìn Coìrreìlatioìn 1 .044 -.160 .136 -.057 .062 -.029 .238 -.118 .110 .273 .116 .354* 

Sig. (2-taileìd)  .792 .330 .408 .730 .706 .862 .145 .476 .504 .092 .483 .027 



 

 

XII 

 

N 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39 

 X2 Peìarso ìn Coìrreìlatioìn .044 1 .202 -.112 .200 .041 .189 -.070 .006 .214 -.108 .035 .345* 

Sig. (2-taileìd) .792  .217 .496 .221 .804 .249 .671 .972 .191 .512 .834 .032 

N 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39 

X3 Peìarso ìn Coìrreìlatioìn -.160 .202 1 .067 .091 -.083 .047 .103 .179 .315 .103 .125 .413** 

Sig. (2-taileìd) .330 .217  .684 .583 .617 .777 .533 .275 .051 .533 .450 .009 

N 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39 

X4 Peìarso ìn Coìrreìlatioìn .136 -.112 .067 1 .059 .032 .282 -.203 .224 .031 .185 -.112 .331* 

Sig. (2-taileìd) .408 .496 .684  .719 .846 .081 .215 .170 .853 .259 .496 .039 

N 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39 

X5 Peìarso ìn Coìrreìlatioìn -.057 .200 .091 .059 1 .207 .238 -.054 .131 -.018 .057 -.177 .357* 

Sig. (2-taileìd) .730 .221 .583 .719  .206 .144 .743 .425 .915 .730 .281 .026 

N 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39 

X6 Peìarso ìn Coìrreìlatioìn .062 .041 -.083 .032 .207 1 .301 .068 -.079 .094 .214 .041 .408** 

Sig. (2-taileìd) .706 .804 .617 .846 .206  .062 .683 .633 .568 .191 .804 .010 

N 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39 

X7 Peìarso ìn Coìrreìlatioìn -.029 .189 .047 .282 .238 .301 1 .044 .310 .097 .044 .073 .547** 

Sig. (2-taileìd) .862 .249 .777 .081 .144 .062  .791 .055 .557 .791 .658 <,001 

N 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39 

X8 Peìarso ìn Coìrreìlatioìn .238 -.070 .103 -.203 -.054 .068 .044 1 .141 -.009 .141 .234 .351* 

Sig. (2-taileìd) .145 .671 .533 .215 .743 .683 .791  .393 .957 .393 .152 .029 

N 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39 
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X9 Peìarso ìn Coìrreìlatioìn -.118 .006 .179 .224 .131 -.079 .310 .141 1 -.047 .066 .158 .414** 

Sig. (2-taileìd) .476 .972 .275 .170 .425 .633 .055 .393  .776 .689 .337 .009 

N 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39 

X10 Peìarso ìn Coìrreìlatioìn .110 .214 .315 .031 -.018 .094 .097 -.009 -.047 1 -.047 .097 .384* 

Sig. (2-taileìd) .504 .191 .051 .853 .915 .568 .557 .957 .776  .776 .557 .016 

N 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39 

X11 Peìarso ìn Coìrreìlatioìn .273 -.108 .103 .185 .057 .214 .044 .141 .066 -.047 1 .158 .446** 

Sig. (2-taileìd) .092 .512 .533 .259 .730 .191 .791 .393 .689 .776  .337 .004 

N 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39 

X12 Peìarso ìn Coìrreìlatioìn .116 .035 .125 -.112 -.177 .041 .073 .234 .158 .097 .158 1 .369* 

Sig. (2-taileìd) .483 .834 .450 .496 .281 .804 .658 .152 .337 .557 .337  .021 

N 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39 

X_T

Oì

T

A

L 

Peìarso ìn Coìrreìlatioìn .354* .345* .413*

* 

.331* .357* .408** .547*

* 

.351* .414*

* 

.384* .446*

* 

.369* 1 

Sig. (2-taileìd) .027 .032 .009 .039 .026 .010 <,00

1 

.029 .009 .016 .004 .021 
 

N 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39 

*. Co ìrreìlatioìn is significant at theì 0.05 leìveìl (2-taileìd). 

**. Co ìrreìlatio ìn is significant at theì 0.01 leìveìl (2-taileìd). 

Reliability Statistics 

Croìnbach's Alpha N oìf Iteìms 

.666 13 
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Uji Validitas dan Reliabilitas Kuesioner Kepercayaan Muzakki 

Co ìrreìlatioìns 

 Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 Y6 Y7 Y_TOìTAL 

Y1 Peìarso ìn Coìrreìlatioìn 1 .500** .391* .394* .168 .468** .467** .681** 

Sig. (2-taileìd)  .001 .014 .013 .306 .003 .003 <,001 

N 39 39 39 39 39 39 39 39 

Y2 Peìarso ìn Coìrreìlatioìn .500*

* 

1 .541** .516** .332* .654** .469** .801** 

Sig. (2-taileìd) .001  <,001 <,001 .039 <,001 .003 <,001 

N 39 39 39 39 39 39 39 39 

Y3 Peìarso ìn Coìrreìlatioìn .391* .541** 1 .319* .324* .488** .359* .695** 

Sig. (2-taileìd) .014 <,001  .048 .044 .002 .025 <,001 

N 39 39 39 39 39 39 39 39 

Y4 Peìarso ìn Coìrreìlatioìn .394* .516** .319* 1 .513** .489** .469** .729** 

Sig. (2-taileìd) .013 <,001 .048  <,001 .002 .003 <,001 

N 39 39 39 39 39 39 39 39 

Y5 Peìarso ìn Coìrreìlatioìn .168 .332* .324* .513** 1 .468** .485** .642** 

Sig. (2-taileìd) .306 .039 .044 <,001  .003 .002 <,001 

N 39 39 39 39 39 39 39 39 

Y6 Peìarso ìn Coìrreìlatioìn .468*

* 

.654** .488** .489** .468** 1 .336* .787** 

Sig. (2-taileìd) .003 <,001 .002 .002 .003  .037 <,001 

N 39 39 39 39 39 39 39 39 
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Y7 Peìarso ìn Coìrreìlatioìn .467*

* 

.469** .359* .469** .485** .336* 1 .693** 

Sig. (2-taileìd) .003 .003 .025 .003 .002 .037  <,001 

N 39 39 39 39 39 39 39 39 

Y_T

Oì

T

A

L 

Peìarso ìn Coìrreìlatioìn .681*

* 

.801** .695** .729** .642** .787** .693** 1 

Sig. (2-taileìd) <,00

1 

<,001 <,001 <,001 <,001 <,001 <,001 
 

N 39 39 39 39 39 39 39 39 

**. Co ìrreìlatio ìn is significant at theì 0.01 leìveìl (2-taileìd). 

*. Co ìrreìlatioìn is significant at theì 0.05 leìveìl (2-taileìd). 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.778 8 

 

Hasil uji Regresi Linier Sederhana 

Coefficientsa 

Moìdeìl 

Unstandardizeìd Coìeìfficieìnts 

Standardizeìd 

Coìeìfficieìnts 

t Sig. B Std. Eìrroìr Beìta 

1 (Coìnstant) 3.506 3.478  1.008 .320 

X_TOìTAL .560 .073 .785 7.703 <,001 

a. Deìpeìndeìnt Variableì: Y_TOìTAL 
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Model Summaryb 

Moìdeìl R R Squareì 

Adjusteìd R 

Squareì 

Std. Eìrroìr oìf theì 

Eìstimateì 

1 .785a .616 .606 1.766 

a. Preìdictoìrs: (Coìnstant), X_TOìTAL 

b. Deìpeìndeìnt Variableì: Y_TOìTAL 

 

 

ANOVAa 

Moìdeìl Sum oìf Squareìs df Meìan Squareì F Sig. 

1 Reìgreìssioìn 184.996 1 184.996 59.334 <,001b 

Reìsidual 115.363 37 3.118   

Toìtal 300.359 38    

a. Deìpeìndeìnt Variableì: Y_TOìTAL 

b. Preìdictoìrs: (Coìnstant), X_TOìTAL 
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